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ABSTRAK 
Nama : Hamriah 
Nim :  90200115036 
Jurusan : Manajemen 
Judul  : Pengaruh Literasi Keuangan dan Gender Terhadap 
Pengambilan Keputusan Kredit Pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Panakkukang Makassar 
Masyarakat di kota Makassar umumnya masih memiliki literasi keuangan 
yang rendah namun banyak yang sudah menggunakan produk keuangan sehingga 
hal ini dapat berdampak pada pengelolaan keuangannya, ini didukung oleh survei 
OJK dimana banyak masyarakat yang telah memiliki akses keuangan namun 
mereka tidak dibekali dengan pemahaman keuangan yang baik. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan dan Gender Terhadap 
Pengambilan Keputusan Kredit Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang Panakkukang Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah nasabah yang ambil kredit pada BRI Cabang Panakkukang Makassar. 
Jumlah sampel yang diteliti adalah sebanyak 110 orang dengan  teknik 
pengambilan sampel non probability sample.  Teknik pengambilan data yaitu data 
primer dan sekunder, data primer yaitu data yang diambil langsung dari responden 
melalui kuesioner. Teknik analisis menggunakan regresi linear berganda dengan 
menggunakan SPSS. Adapun variabel dependen adalah pengambilan keputusan 
kredit. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa literasi keuangan dan gender secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan 
kredit. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengambilan keputusan kredit. Gender secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengambilan keputusan kredit. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gender dan Pengambilan Keputusan Kredit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Era globalisasi yang semakin maju, membuat perbankan semakin sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat, karena perbankan merupakan salah satu perusahaan 
jasa yang mempunyai produk kredit untuk membantu masyarakat dalam 
pendanaan usaha maupun dalam membantu membiayai keperluan lainnya. Dalam 
bank terdapat berbagai macam kredit dengan kriteria yang berbeda-beda sesuai 
dengan jenis usaha yang dijalankan atau kebutuhan dana yang diperlukan untuk 
kegiatannya. Hal ini membuat bank bersaing keras dengan bank-bank lain untuk 
menarik hati nasabah karena memiliki produk yang hampir sama.  
Pengambilan keputusan kredit memerlukan waktu yang agak rumit dalam 
proses putusannya karena seorang nasabah harus memilih satu alternatif dari 
serangkaian alternatif yang ada (Griffin, 2002). Keputusan ini penting dilakukan 
sebelum nasabah mengambil kredit pada lembaga keuangan supaya tidak terjadi 
hambatan pada saat pengambilan kredit dan memperoleh apa yang diharapkan. 
Apabila salah dalam mengambil keputusan atau perencanaan keuangan maka akan 
berdampak pada keuangannya dan akan menyebabkan kredit macet. Nasabah 
mempunyai beberapa pilihan dalam menentukan bank mana yang dipilih untuk 
peminjaman modal atau kredit untuk membantu kebutuhan dan kegiatan 
usahanya. Sehingga dengan hal ini pihak bank harus baik dalam menentukan 
peraturan dan layanan yang cepat agar dapat memikat para nasabah agar mau 
menggunakan jasa yang diberikan perusahaan terhadap nasabah yang ingin 
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meminjam modal (Almukarramah et al, 2016). Terkait hal tersebut seorang 
nasabah sebelum melakukan keputusan kredit harus mempertimbangkan risiko 
yang akan terjadi.  
Pengambilan keputusan memerlukan literasi keuangan agar individu tidak 
salah dalam membuat keputusan keuangan nantinya (Margaretha dan Pambudhi, 
2015). Pengetahuan keuangan adalah hal yang tidak dapat terpisahkan dalam 
kehidupan seseorang karena merupakan alat yang berguna untuk membuat 
keputusan keuangan, namun dari pengalaman-pengalaman di berbagai negara 
masih menunjukkan pengetahuan keuangan masyarakat relatif kurang tinggi 
(Andrew dan Linawati, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Kadence 
International Indonesia, hasilnya banyak orang Indonesia yang terbelit hutang 
(Andrew dan Linawati, 2014). Pengetahuan yang kurang terhadap informasi kredit 
ini membuat orang dengan mudahnya mengambil keputusan untuk meminjam di 
bank tanpa diimbangi dengan kemampuannya untuk mengembalikan dana yang 
dipinjam itu.   
Kurangnya literasi atau pengetahuan masyarakat dalam keuangan dapat 
membuat masyarakat salah dalam perhitungan maupun dalam perencanaan 
keuangan mereka (Hidayati dan Kartawinata, 2017). Berdasarkan hasil survei 
Nasional Literasi Keuangan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (2016) 
menyebutkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Sulsel masih tercatat 
rendah, yakni 28,4% sedangkan inklusi keuangan 68,0%, survei ini menunjukkan 
bahwa masyarakat Sulawesi Selatan masih memiliki pengetahuan yang rendah 
mengenai keuangan sedangkan pengguna keuangan justru tinggi (www. makassar. 
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tribunnews, 12 september 2017). Hal ini juga terlihat pada masyarakat kota 
Makassar yang memiliki tingkat pengetahuan yang masih minim sehingga dapat 
menyebabkan terjadinya kredit macet atau biasa disebut Non Performing Loan 
(NPL), kredit macet perbankan di Sul-Sel sebesar 4,53% ini disebabkan karena 
minimnya pengetahuan masyarakat tentang literasi keuangan (www. makassar. 
tribunnews, 06 november 2018). 
Selain literasi keuangan terdapat juga gender yang dapat memengaruhi 
perilaku seseorang termasuk dalam mengelola keuangannya. Laki-laki memiliki 
tingkat literasi keuangan yang lebih rendah daripada mahasiswa perempuan 
terutama yang berkaitan dengan pengetahuan investasi, kredit, dan  asuransi 
(Krishna et al, 2010). Sedangkan Menurut Otoritas Jasa Keuangan, menyatakan 
bahwa tingkat pengetahuan tentang pemahaman keuangan pada perempuan lebih 
rendah dari pada pengetahuan laki-laki. Perbedaan sudut pandang dan cara 
bersikap antara perempuan dan laki-laki diduga sebagai faktor yang memengaruhi 
perbedaan dalam pengambilan keputusan kredit, laki-laki cenderung memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam mengambil keputusan keuangan karena 
memiliki pengetahuan yang lebih luas (Andrew dan Linawati, 2014).                                                      
Penelitian Volpe et al (1998) dengan hasil bahwa literasi keuangan 
mahasiswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan, sehingga laki-laki lebih 
baik dalam mengelola keuangan. Perempuan dan laki-laki yang memiliki 
karakteristik dan watak yang berbeda akan memengaruhi langkah-langkah mereka 
dalam mengelola uang, sehingga menghasilkan perbedaan opini dan cara 
pengambilan keputusannya di masa depan.  Kemudian Micrets dan Grace (2017) 
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menemukan bahwa perempuan memiliki sifat belanja implusif yang lebih tinggi 
karena dalam berbelanja lebih mengutamakan perasaan dan kesenangan 
dibandingkan dengan logika sedangkan laki-laki memiliki pengetahuan lebih 
banyak tentang uang, dan lebih pintar dalam mengelola keuangan, sehingga laki-
laki lebih baik dalam mengambil keputusan keuangan. Penelitian Parmitasari 
(2017) dengan hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kepuasan 
keuangan investor laki-laki dan perempuan dimana perbedaan  yang paling 
menonjol terdapat pada kebutuhan pendidikan, laki-laki menunjukkan bahwa 
kebutuhan pendidikan anak mempunyai hubungan positif dengan kepuasan 
keuangan sedangkan perempuan negatif dan signifikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Andriani, Idham, Kardinal, 2017) dengan 
hasil literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengambilan keputusan kredit. Sedangkan jenis kelamin memberikan pengaruh 
negatif terhadap pengambilan keputusan kredit. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Messah dan Wangai, 2011) dengan hasil bahwa variabel umur, 
gender, pendidikan, pendapatan, dan tingkat bunga mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap keputusan mengambil kredit, sedangkan jumlah tanggungan, 
dan atribut bisnis tidak signifikan. Serta variabel umur, jenis kelamin, dan 
pendapatan mempunyai hubungan positif terhadap keputusan mengambil kredit, 
sedangkan jumlah tanggungan dan tingkat bunga mempunyai hubungan negatif.  
Penelitian ini dilakukan di Bank Rakyat Indonesia karena BRI merupakan 
salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia dan memiliki 
penyaluran kredit terbanyak dibandingkan bank lain. BRI Cabang Panakkkukang 
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Makassar menjadi objek penelitian karena memiliki jumlah nasabah yang banyak 
dan memiliki peran besar dalam penyaluran atau pemberian kredit. Berdasarkan 
studi pengamatan peneliti masyarakat di kota Makassar umunya masih memiliki 
literasi keuangan yang rendah sehingga hal ini dapat berdampak pada pengelolaan 
keuangannya, ini didukung oleh survei OJK (2016) dimana banyak masyarakat 
yang telah memiliki akses keuangan namun mereka tidak dibekali dengan 
pemahaman keuangan yang baik. Ketika perilaku tersebut terus berlanjur maka 
akan mengakibatkan kredit macet atau nasabah mengalami kesulitan dalam 
membayar hutangnya.  
Hal di atas  menunjukkan bahwa nasabah seharusnya mempertimbangkan 
risiko sebelum mengambil kredit atau dalam mengambil kredit mereka harus 
menggunakan sesuai dengan rencana sebelumnya karena biasanya banyak yang 
menggunakan uang kredit untuk berpoya-poya atau konsumtif. Berdasarkan 
penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris 
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Gender Terhadap Pengambilan 
Keputusan Kredit Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Panakkukang Makassar.”  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah literasi keuangan dan gender secara simultan berpengaruh 
terhadap pengambilan keputusan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero)  BRI Cabang Panakkukang Makassar? 
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2. Apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk BRI Cabang Panakkukang Makassar? 
3. Apakah gender secara parsial berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BRI 
Cabang Panakkukang Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan yang ada dalam 
perumusan masalah serta harus dibuktikan kebenarannya atau ketidak benarannya 
dengan alat uji melalui pengumpulan dan penganalisaan data. Berdasarkan latar 
belakang masalah, perumusan masalah, dan kerangka pikir yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh literasi keuangan dan gender secara simultan terhadap 
pengambilan keputusan kredit 
Pengetahuan tentang literasi keuangan sangat penting bagi seorang 
individu, agar mereka tidak salah dalam membuat keputusan keuangan mereka, 
pengetahuan keuangan masyarakat dapat dilihat dari seberapa besar tingkat literasi 
keuangan yang dimilikinya (Margaretha dan Arief, 2015). Sedangkan jenis 
kelamin yaitu perbedaan karakteristik  antara laki-laki dan perempuan sehingga 
dapat menyebabkan perbedaan sifat terhadap uang. Laki-laki merupakan mahluk 
sosial yang lebih memperhatikan keuangan mereka daripada perempuan karena 
perempuan biasanya lebih konsumtif. Jenis kelamin ternyata juga memengaruhi 
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perbedaan tingkat literasi antara laki-laki dan perempuan. (Krishna et al, 2010) 
menemukan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki tingkat literasi keuangan yang 
lebih rendah daripada mahasiswa perempuan terutama yang berkaitan dengan 
pengetahuan investasi, kredit, dan asuransi. Sementara itu, (Volpe et al, 1998),  
menemukan bahwa literasi keuangan mahasiswa laki-laki lebih tinggi 
dibandingkan perempuan, sehingga laki-laki lebih baik dalam mengelola 
keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh (Andriani et al, 2017) mengemukakan 
bahwa literasi keuangan dan faktor gender (usia, jenis kelamin, pendidikan dan 
pendapatan) secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit. 
H1 : Diduga literasi keuangan dan jenis kelamin (gender) secara simultan 
berpengaruh  signifikan terhadap pengambilan keputusan kredit 
2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengambilan Keputusan 
Kredit 
Literasi Keuangan yaitu suatu konsep pemahaman mengenai produk dan 
konsep keuangan dengan bantuan informasi dan saran, sebagai kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan agar dapat membuat keputusan 
keuangan dengan tepat (Wicaksono, 2016). Tingkat literasi keuangan yang 
dimiliki seseorang akan memengaruhi dalam melakukan kredit pada lembaga 
keuangan seperti bank. Pengetahuan tentang keuangan sangat penting bagi 
seorang individu, agar mereka tidak salah paham dalam membuat keputusan 
keuangan mereka  (Margaretha dan Arief, 2015). Pengetahuan keuangan 
masyarakat dapat dilihat dari seberapa besar tingkat literasi keuangan yang 
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dimilikinya. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki seorang maka 
semakin tepat dalam menentukan pengambilan pada produk keuangan khususnya 
dengan sistem kredit dan nantinya mampu menghindari dari risiko keuangan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Tsalita A dan Yanur, 2016) 
ditemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit. Kemudian didukung oleh (Hidayati dan budi, 
2017) dengan hasil bahwa Literasi keuangan memiliki pengaruh dan signifikan 
terhadap keputusan pengambilan kredit, Berdasarkan uraian tersebut, maka 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:     
H2 : Diduga literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengambilan keputusan kredit. 
3. Pengaruh Gender terhadap Pengambilan Keputusan Kredit 
Perbedaan sudut pandang dan cara bersikap antara laki-laki dan 
perempuan diduga sebagai faktor yang memengaruhi perbedaan dalam 
pengelolaan keuangan. Krishna et  al, (2010) menemukan bahwa mahasiswa laki-
laki memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah daripada mahasiswa 
perempuan terutama yang berkaitan dengan pengetahuan investasi, kredit, dan 
asuransi. Sedangkan Andrew dan Linawati (2014) menemukan bahwa terdapat 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam membuat keputusan keuangan, 
laki-laki cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengambil 
keputusan keuangan karena memiliki pengetahuan keuangan yang lebih luas. 
Volpe et al (1998) memperkuat dengan penelitiannya yang membuktikan 
bahwa literasi keuangan mahasiswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan 
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perempuan, sehingga laki-laki lebih baik dalam mengelola keuangan. Perempuan 
dan laki-laki yang memiliki karakteristik dan watak yang berbeda dan akan 
memengaruhi langkah-langkah mereka dalam mengelola uang, sehingga 
menghasilkan perbedaan opini dan cara pengambilan keputusannya di masa 
depan. Penelitian yang dilakukan (Andriani, 2017) ditemukan bahwa gender 
secara parsial memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit pada nasabah Bess Finance Palembang. Sedangkan 
(Messah dan Wangai, 2011) dengan hasil bahwa jenis kelamin berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengambilaan keputusan kredit. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H3 : Diduga jenis kelamin (gender) secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengambilan keputusan kredit. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independen 
Variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang memengaruhi 
atau yang menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 
Variabel independen dalam penelitian ini dinyatakan dengan simbol “X”, yang 
terdiri dari: 
a. Literasi Keuangan  
Literasi keuangan merupakan pengetahuan individu tentang pengelolaan 
keuangan sehingga uang yang dimiliki dapat dialokasikan dan tidak salah dalam 
membuat keputusan keuangan sehingga dapat bermanfaat kedepannya. 
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b. Gender  
Gender merupakan perbedaan antara perempuan dan laki-laki secara 
biologis sejak seseorang lahir atau suatu konsep yang membedakan antara laki-
laki dan perempuan dalam berperilaku.  
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel ini disimbolkan 
dengan “Y”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu 
pengambilan keputusan kredit. Pengambilan keputusan kredit yaitu suatu tindakan 
individu memilih satu alternatif dari serangkaian alternatif yang ada atau seorang 
yang membuat keputusan harus menyediakan alternatif lainnya. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini juga pernah diangkat sebagai topik penelitian oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, maka peneliti diharuskan untuk mempelajari penelitian 
terdahulu atau sebelumnya yang dapat dijadikan acuan bagi peneliti dalam 
melakukan penelitiannya.  
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahlu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 2 3 4 
1 Omboi 
Bernard 
Messah dan 
Ms Priscilla 
N. Wangai 
(2011) 
Factors Influence 
The Demand For 
Credit For Credit 
Among Small- 
Scale Investors: a 
case study of Meru 
Central District, 
Kenya 
Dilihat dari tingkat signifikansinya, 
variabel umur, gender, pendidikan, 
pendapatan, dan tingkat bunga 
mempunyai hubungan yang signifikan 
terhadap keputusan mengambil kredit, 
sedangkan jumlah tanggungan, dan 
atribut bisnis tidak signifikan. Variabel 
umur, jenis kelamin, dan pendapatan 
mempunyai hubungan positif terhadap 
keputusan mengambil kredit, sedangkan 
jumlah tanggungan, dan tingkat bunga 
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mempunyai hubungan negatif. 
2 Alina 
Tsalitsa, 
Yanuar 
Rachmansyah 
(2016) 
Analisis Pengaruh 
Literasi Keuangan 
dan Faktor 
Demografi 
Terhadap 
Pengambilan Kredit 
Pada Pt. Columbia 
Cabang Kudus 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keuangan dan penghasilan 
memiliki pengaruh positif terhadap 
pengambilan kredit. Sedangkan umur, 
profesi dan pendidikan memiliki 
pengaruh negatif terhadap pengambilan 
kredit. 
3 Tan Yesika 
Andriani, 
Idham 
Cholid, 
Kardinal 
(2017) 
Pengaruh Literasi 
Keuangan dan 
Faktor Demografi 
Terhadap 
Keputusan 
Pengambilan Kredit 
(Sudi Kasus 
Nasabah Bess 
Finance 
Palembang)    
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keuangan dan faktor demografi 
(usia, pendapatan) memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit 
sedangkan faktor demografi (jenis 
kelamin dan pendidikan) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit. Secara 
simultan literasi keuangan dan faktor 
demografi (usia, jenis kelamin, 
pendidikan, dan pendapatan) 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pengambilan kredit.    
4 Farida Fajar 
Hidayati, 
Budi Rustandi 
Kartawinata 
(2017) 
Pengaruh Literasi 
Keuangan dan 
Faktor Demgrafi 
Terhadap Proses 
Keputusan 
Pengambilan Kredit 
Usaha Rakyat 
(KUR) Pada Bank 
Rakyat Indonesia 
(BRI) Kantor Unit 
Mantingan 
Kabupaten Ngawi 
Jawa Timur 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keuangan secara parsial memiliki 
pengaruh dan signifikan terhadap proses 
keputusan pengambilan Kredit, 
sedangkan faktor demografi secara 
parsial tidak memiliki pengaruh dan 
signifikan terhadap proses keputusan 
pengambilan Kredit. Literasi keuangan 
dan faktor demografi secara bersama-
sama berpengaruh dan signifikan 
terhadap proses keputusan pengambilan 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Bank 
Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Unit 
Mantingan. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan dan jenis kelamin (gender) 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengambilan keputusan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Panakkukang Makasssar. 
b. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan kredit pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Panakkukang Makassar. 
c. Untuk mengetahui apakah jenis kelamin (gender) secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan 
kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  Cabang 
Panakkukang Makasssar. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan peneliti dan bahan pengetahuan mengenai 
pengaruh literasi keuangan dan gender terhadap pengambilan 
keputusan kredit. 
b. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi yang dapat 
memberikan perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang 
yang sama. 
13 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Prospect Theory 
Prospect Theory (teori prospek) pertama kali dikembangkan oleh Daniel 
Kahneman dan Amos Tversky (1979) dimana pada dasarnya teori ini mencakup 
dua disiplin ilmu, yaitu psikologi dan ekonomi (psiko ekonomi) yang merupakan 
suatu analisis perilaku seseorang dalam mengambil keputusan ekonomi di antara 
dua pilihan dan menilai keputusan mereka dalam risiko dan kondisi 
ketidakpastian. Teori prospek ini dimulai dengan penelitian Kahneman dan 
Tversky terhadap perilaku manusia yang dianggap aneh dan kontradiktif dalam 
mengambil suatu keputusan. Sebab diberikan subyek penelitian yang sama serta 
pilihan yang sama namun diformulasikan secara berbeda, dimana mereka 
menunjukkan dua perilaku yang berbeda dan mereka menyebutkan hal ini sebagai 
risk-aversion dan risk-seeking behavior (Keahneman dan Tversky, 1979). 
Teori prospek ini dapat digunakan untuk melihat berbagai jenis  fenomena 
dalam perilaku manusia di berbagai bidang kehidupan, khususnya pada proses 
pengambilan keputusan kredit yang kadangkala ‘tidak masuk akal’. Prospek teori 
digunakan untuk mengukur perspektif perilaku seseorang atau organisasi dalam 
mengambil keputusan kredit dan hal-hal yang melatar belakangi keputusannya itu 
(Mahastanti dan Wiharjo, 2012). Berdasarkan theory prospek tersebut, model 
pengambilan keputusan seseorang berdasarkan kepada kurva S mengimpilkasikan 
bahwa setiap individu memiliki respon yang berbeda terhadap keuntungan dan 
kerugian yang dihadapi. Hal ini berarti setiap individu akan mengambil sebuah 
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keputusan tidak hanya berdasarkan hasil akhir yang diharapkan, namun juga 
berdasarkan kondisi yang dihadapi setiap individu serta bagaimana kondisi 
tersebut dapat mempengaruhi lingkungan sekitar dalam proses pengambilan 
keputusan kredit (Romanos, 2013). 
Suharnan (2002) menyatakan bahwa fungsi nilai antara perolehan dan 
kehilangan yang dihadapi oleh seseorang cenderung bersifat asimetrri. Hal ini 
berarti bahwa terdapat hal yang sama, suatu kehilangan atau kerugian yang 
didapat akan dipersepsikan lebih tinggi nilai kehilangannya daripada nilai 
keuntungan atas suatu perolehan dari usaha yang didirikan berdasarkan hasil 
pinjaman kredit. Individu cenderung memiliki reaksi yang lambat dalam 
merespon kerugian, tetapi cenderung bersifat reaktif dalam merespon keuntungan. 
Adapun saran dari kahneman bahwa setiap individu akan lebih menerima 
kerugian dalam sebuah permainan beresiko ketika telah dimainkan beberapa kali 
daripada dimainkan sekali (Keahneman, 2003).   
B. Literasi Keuangan (Financial Literacy) 
1. Tinjauan Islam tentang Literasi Keuangan  
Pengetahuan keuangan merupakan salah satu aspek penting yang harus 
dimiliki oleh seseorang ketika mengelola keuangan. Pemanfaatan harta yang 
didapatkan dari hasil usaha menjadi lebih baik apabila seseorang cerdas dalam 
mengelolah keuangannya secara seimbang. Pengelolaan keuangan yang sesuai 
dengan syariat Islam bertujuan untuk mendatangkan kemaslahatan baik di dunia 
maupun di akhirat sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Furqan/ 25: 67 
yaitu: 
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  َﻭ ﺍُْﻮﻘَﻔَْﻧﺍ َۤﺍﺫِﺍ َﻦْﻳِﺬﱠﻟ ﺍﺎًﻣ ﺍََﻮﻗ َﻚِﻟٰﺫ َﻦْﻴَﺑ َﻥ ﺎَﻛَﻭ ﺍْﻭُُﺮﺘْﻘَﻳ ْﻢَﻟَﻭ ﺍُْﻮﻓِﺮُْﺴﻳ ْﻢَﻟ  
Terjemahnya:  
“Dan orang-orang yang apabila dalam membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebih-belihan dan tidak (pula) kikir dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian itu”.  
Tafsir dari ayat di atas yaitu sebagai seorang muslim kita diharapkan untuk 
mampu mengelolah keuangan pribadi dengan baik yaitu hendaknya seseorang 
dapat mengatur secara seimbang agar tidak terjadi tumpang tindih antara 
keperluan satu dengan yang lainnya. Menetapkan skala prioritas adalah salah satu 
solusi yang terbaik dalam mengatasi ini agar tidak ada penyesalan dalam membuat 
keputusan di masa mendatang. 
2. Pengertian Literasi Keuangan 
Keuangan adalah aspek penting yang melekat dalam kehidupan 
masyarakat luas. Pengetahuan tentang keuangan merupakan faktor yang sangat 
penting bagi individu agar tidak salah dalam membuat keputusan keuangan 
nantinya serta dapat membantu dalam menentukan keputusan produk-produk 
keuangan. Apabila pengetahuan tentang keuangan yang dimiliki kurang, akan 
mengakibatkan kerugian bagi individu tersebut, baik sebagai akibat dari adanya 
inflasi maupun penurunan kondisi perekonomian di dalam maupun di luar negeri. 
Kesalahan pahaman menyebabkan banyak orang mengalami kerugian keuangan, 
sebagai akibat dari pengeluaran yang boros dan konsumsi, tidak bijaksana dalam 
penggunaan kartu kredit.  
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) Literasi keuangan adalah 
rangkaian proses atau aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 
(knowledge), keyakinan (confidence) dan keterampilan (skill) konsumen dan 
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masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan baik. OJK 
menyatakan bahwa visi literasi keuangan yaitu mewujudkan masyarakat Indonesia 
yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi sehingga masyarakat dapat 
memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan guna meningkatkan 
kesejahteraan adapun misi dari literasi keuangan yaitu melakukan edukasi di 
bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar mereka dapat mengelola 
keuangan secara cerdas, dan meningkatkan akses informasi serta penggunaan 
produk dan jasa keuangan melalui pengembangan infrastruktur pendukung literasi 
keuangan. 
Literasi keuangan adalah pengetahuan untuk mengelola keuangan pribadi 
agar hidup bisa lebih sejahtera dimasa yang akan datang (Chen dan Volpe, 1998). 
Dengan demikian penelitian ini akan menggunakan definisi menurut Chen dan 
Volpe (1998) karena berfokus pada kemampuan untuk memahami konsep dasar 
dari ilmu ekonomi dan keuangan, hingga bagaimana menerapkannya secara tepat. 
Selanjutnya, menurut Chen dan Volpe (1998) literasi keuangan memiliki 4 aspek 
yaitu pengetahuan umum, tabungan dan pinjaman, asuransi, dan investasi yang 
sesuai dengan pengelolaan keuangan pribadi. Menurut Lusardi (2014) Literasi 
keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan 
yang dimiliki oleh seseorang agar mampu mengelola kauangan atau menggunakan 
sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya serta bertujuan untuk mencapai 
kesejahteraan.  
Literasi keuangan adalah suatu proses dimana individu menggunakan 
kombinasi keterampilan, sumber daya dan pengetahuan kontekstual untuk 
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memproses informasi dan membuat suatu keputusan dengan pengetahuan 
konsekuensi keuangan dari keputusan yang dibuat (Shaari et al, 2013). Literasi 
keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tentang keuangan, akan 
tetapi juga tentang kemampuan dalam mengelola keuangan dan mengambil 
keputusan keuangan yang relative tepat untuk kepentingan masa depan. 
Menurut Lisa Xu dan Bilal Zia (2012) literasi keuangan adalah konsep 
yang dimulai dari kesadaran dan pengetahuan mengenai produk-produk keuangan, 
institusi keuangan dan konsep mengenai keterampilan keuangan seperti 
kemampuan untuk menghitung pembayaran bunga majemuk serta pengelolaan 
uang dan perencanaan keuangan. Sedangkan Menurut Dewi et al (2013), literasi 
keuangan adalah kemampuan seseorang untuk membedakan pilihan keuangan, 
membahas uang dan masalah keuangan, merencanakan keuangan di masa depan, 
dan menanggapi kompeten untuk peristiwa kehidupan yang memengaruhi 
keputusan keuangan sehari-hari. 
Dari beberapa pemahaman yang telah disampaikan penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, literasi keuangan adalah suatu proses atau kegiatan dalam 
rangka meningkatkan pengetahuan, keyakinan dan keterampilan konsumen dan 
masyarakat pada umumnya agar dapat lebih baik dalam mengelolah keuangannya. 
Untuk memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, seseorang harus memiliki  
perilaku keuangan yang cerdas untuk membuat mereka mempunyai skill dan 
kepercayaan diri dalam menggunakan pengetahuan untuk bisa mengidentifikasi 
produk dan jasa keuangan. Perubahan dalam perilaku dapat dicapai melalui proses 
yang dimulai dari kebiasaan yang dilakukan sejak dini (Dwiastanti, 2015). 
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) pemahaman tentang literasi keuangan 
memiliki tujuan jangka panjang untuk semua golongan masyarakat, diantaranya: 
a. Untuk meningkatkan kemampuan dalam proses pengambilan keputusan 
keuangan. 
b. Untuk mengubah sikap dan perilaku dalam pengelolaan keungan menjadi 
lebih baik sehingga mampu menentukan dan memanfaatkan lembaga 
serta produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. 
3. Indikator Literasi Keuangan 
Menurut Chen dan Volpe (1998) literasi keuangan dibagi menjadi empat 
aspek, yaitu:  
a. Pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum (general personal 
finance knowledge). Ketika seseorang mengelola keuangan pribadinya 
maka mereka harus memahami pengetahuan dasar tentang keuangan 
pribadi yang kemudian digunakan untuk mengelola keuangan dan 
membuat keputusan yang efektif.   
b. Tabungan dan pinjaman (savings and borrowings). Di dalam aspek ini 
berkaitan dengan tabungan dan pinjaman. Secara umum tabungan yaitu 
sebagian pendapatan yang disisihkan untuk disimpan agar dapat digunakan 
dikemudian hari atau untuk keperluan mendesak lainnya. Selain itu, 
tabungan mendorong seseorang menjadi belajar untuk mengelola 
keuangannya dengan bijak. Misalnya ketika seorang pengusaha 
menginginkan sesuatu untuk mengembangkan usahanya ia akan berusaha 
menyisihkan uangnya untuk menabung agar dapat memenuhi 
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keinginannya tersebut. Sedangkan pinjaman yaitu penyediaan uang dalam 
rangka untuk memenuhi kebutuhan baik konsumsi maupun hal mendesak 
lainnya, sehingga diperlukan pengetahuan cukup agar dapat mengelola 
pinjaman tersebut secara bijak. Jika seorang pengusaha memiliki cukup 
pemahaman terkait dengan tabungan dan pinjaman, maka ia akan dapat 
mengontrol keuangannya dengan baik berusaha untuk mengalokasikan 
keuangannya dengan bijak sehingga dapat meminimalisir melakukan 
pinjaman.  
c. Asuransi (insurance). Tujuan adanya asuransi yaitu untuk memberikan 
rasa aman selain itu jika terjadi peristiwa yang tidak terduga misalnya 
kecelakaan, kehilangan, kerusakan pada laptop atau alat elektronik lainnya 
akan mendapatkan ganti rugi atau mendapatkan keringanan untuk biaya 
service.  
d. Investasi (investment). Investasi merupakan keputusan yang diambil 
seseorang untuk dikeluarkan pada saat ini dengan tujuan digunakan untuk 
masa depan. Seseorang yang memiliki pemahaman literasi yang baik akan 
berfikir untuk merencanakan keuangannya di masa depan salah satunya 
dengan investasi. 
C. Gender (Jenis Kelamin) 
1. Tinjauan Islam tentang Gender 
Perbedaan bangsa dan jenis kelamin tidak menghalangi manusia dalam 
mengejar ridho Allah SWT. Tidak ada pengecualian pada siapapun, karena 
berlomba-lomba dalam kebaikan adalah salah satu usaha manusia untuk lebih 
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mendekatkan diri kepada pencipta-Nya. Perbedaan gender juga dibahas dalam 
AlQur’an, seperti firman Allah dalam surah Al-Hujurat/49:13 yaitu: 
 َﻝِٓﺋﺎََﺑﻗَﻭ ًﺎﺑُﻭﻌُﺷ ْﻡُﻛ َٰﻧْﻠَﻌَﺟَﻭ َٰﻰﺛُﻧﺃَﻭ ٍﺭَﻛَﺫ ﻥ ِّﻣ ﻡُﻛ َٰﻧْﻘَﻠَﺧ ﺎﱠِﻧﺇ ُﺱﺎﱠﻧﻟٱ ﺎَﻬﱡَﻳﺄٓ َٰﻳ 
      ٌﺭﻳِﺑَﺧ ٌﻡﻳِﻠَﻋ َ ﱠ?ٱ ﱠﻥِﺇ ۚ ْﻡُﻛٰﯨَْﻘَﺗﺃ ِ ﱠ?ٱ َﺩﻧِﻋ ْﻡُﻛَﻣَﺭَْﻛﺃ ﱠﻥِﺇ ۚ ۟ﺍُٓﻭﻓَﺭﺎََﻌﺗِﻟ  
Terjemahnya:  
Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah yaitu orang yang paling bertakwa. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.   
Tafsir ayat 13 yaitu hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kalian 
satu bapak, yaitu Adam, dan dari satu ibu, yaitu Hawa, sehingga tidak ada 
perbedaan keutamaan di antara kalian dalam hal nasab. Dan Kami menjadikan 
kalian, lewat proses reproduksi, menjadi berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, 
supaya kalian saling mengenal satu sama lain. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kalian di sisi Allah yaitu orang yang paling bertakwa di antara 
kalian. Sesungguhnya Allah maha mengetahui orang-orang yang bertakwa dan 
lagi maha mengenal mereka (Basyir et al., 2011: 463).  Meskipun setiap orang 
memiliki perbedaan gender akan tetapi mereka diharapkan saling menghargai dan 
tidak mendiskriminasi satu sama lain. Perbedaan ini sepatutnya tidak dijadikan 
sebagai ajang perselisihan sebaliknya dijadikan sebagai ajang berkompetisi secara 
sehat untuk mendapatkan ridho Allah. Karena pada akhirnya hanya orang yang 
bertakwalah yang mulia di sisi Allah. 
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2. Pengertian Gender (Jenis Kelamin) 
Jenis kelamin (gender) adalah perbedaan anatara perempuan dan laki-laki 
secara biologis sejak seseorang lahir (Hungu, 2007). Jenis kelamin (gender) 
adalah suatu konsep yang membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam 
berprilaku. Ariadi dkk (2015) jenis kelamin merupakan perbedaan biologis dan 
fisiologis yang dapat membedakan seseorang antara laki-laki dan perempuan. 
Jenis kelamin juga termasuk faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 
seseorang (Robb dan Sharpe, 2009).  
Jenis kelamin merupakan suatu konsep biologis dan fisiologis yang 
membedakan antara laki-laki dan perempuan serta tidak dapat diukur karena 
keadaan alamiah manusia yang sudah melekat pada dirinya sejak lahir (Amaliyah 
dan witiastuti , 2015). Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 
9 Tahun 2000 tentang Pedoman Pengarus utamaan gender dalam Pembangunan 
Nasional, gender didefinisikan sebagai konsep-konsep yang mengacu pada peran 
dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang terjadi dan dapat 
berubah karena kondisi sosial dan budaya yang ada dalam masyarakat. Perbedaan 
cara pandang menurut acuan biologis dan acuan pembelajaran sosial adalah 
sebagai berikut (Hubeis, 2010) : 
a.  Menurut acuan biologis, perbedaan perempuan dan laki-laki bersifat 
kodrat (tidak dapat diubah) dan merupakan sesuatu yang terberi (as a 
given). Contohnya adalah perempuan memiliki rahim, hamil, melahirkan, 
dan menyusui. Sementara laki-laki tidak dapat menggantikan peran 
tersebut.  
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b. Menurut acuan pembelajaran sosial, perbedaan perempuan dan laki-laki 
merupakan hasil kontruksi sosial, bukan bersifat kodrati, dan bukan 
merupakan suatu yang terberi (not as given). 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan tahun 2013 menyatakan bahwa tingkat 
pengetahuan tentang pemahaman keuangan pada perempuan lebih rendah dari 
pada pengetahuan laki-laki. (Margaretha dan Pambudhi, 2015) menyatakan bahwa 
jenis kelamin mempengaruhi literasi keuangan. (Nababan dan Sadalia, 2012) 
menyatakan bahwa laki-laki memiliki pengetahuan tentang literasi keuangan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Laki-laki tidak banyak 
mempertimbangkan variabel- variabel yang berhubungan dengan keputusan 
investasinya, sebab karakter laki- laki berbanding terbalik dengan perempuan 
yaitu sangat mandiri, tidak terlalu emosional, sangat logis, mudah membuat 
keputusan, sangat percaya diri, serta tidak terlalu membutuhkan rasa aman 
sedangkan perempuan cenderung lebih berhati-hati dan menggunakan perasaan  
dalam membuat suatu keputusan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki 
lebih berani mengambil risiko dalam mengambil keputusan mengenai keuangan 
dibandingkan perempuan (Christanti dan Mahastanti, 2011).  
D. Pengambilan Keputusan Kredit 
1. Tinjauan Islam tentang Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan dalam islam merupakan suatu pengambilan 
keputusan yang diambil berdasarkan syariat islam yakni proses pemilihannya 
sesuai dengan tuntunan islam. Dalam hal ini pengambilan keputusan bukan hanya 
dilihat dari segi material saja melainkan harus dapat melihat dari sisi lainnya, 
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seperti yang telah diajarkan dalam islam mengenai hablumminallah (hubungan 
baik dengan Allah) dan hablumminannas (hubungan baik antar sesama manusia). 
Dalam Islam proses pengambilan keputusan ini dapat diterangkan dalam beberapa 
ayat Alquran yang bersifat umum sehingga dapat terjadi dalam berbagai aktivitas. 
Pengambilan keputusan dalam islam yang berkaitan dengan sikap untuk berhati-
hati dalam menerima informasi, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat/ 
49: 6 yaitu:   
 ﺎ ًۢﻣَْﻮﻗ ۟ﺍُﻮﺒﻴُِﺼﺗ َﻥﺃ ۟ﺍُٓﻮﻨﱠﻴََﺒَﺘﻓ ٍﺈَﺒَﻨِﺑ ٌۢﻖِﺳﺎَﻓ ْﻢُﻛَٓءﺎَﺟ ﻥِﺇ ۟ﺍُٓﻮﻨَﻣﺍَء َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ ﺎَﻬﱡَﻳﺄٓ َٰﻳ ٍﺔَﻠ َٰﻬَﺠِﺑ  
  َﻦﻴِﻣِﺪ َٰﻧ ُْﻢﺘْﻠََﻌﻓ ﺎَﻣ ٰﻰَﻠَﻋ ۟ﺍﻮُﺤِﺒُْﺼَﺘﻓ  
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang yang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.  
Dari  ayat di atas dapat dipahami bahwa kita sebagai orang Islam  haruslah 
berhati-hati dalam menerima suatu informasi. Apabila kita tidak  memiliki 
pengetahuan hendaknya mencari informasi yang akurat terlebih dahulu dan 
menelitinya sebelum terjadi adanya penyesalan diakhirnya.  Kemudian ayat ini 
juga dapat dihubungkan dengan pengambilan keputusan untuk memilih maupun 
mengunakan suatu produk, dimana sudah diterangakan bahwa terdapat beberapa 
tahapan dalam mengambil sebuah keputusan yakni pengenalan masalah, pencarian 
informasi, evaluasi alternatif, keputusan dalam membeli, dan perilaku pasca 
pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan suatu 
pengambilan keputusan haruslah dilakukan dengan hati-hati dan jangan tergesa-
gesa agar tidak terjadi penyesalan diakhirnya. 
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2. Pengertian Pengambilan Keputusan Kredit 
Istilah kata kredit berasal dari bahasa latin yang disebut “credere” yang 
berarti kepercayaan. kepercayaan dalam konteks ini adalah hubungan yang terjalin 
dalam kegiatan perkreditan di antara pihak bank dan nasabah, sepenuhnya harus 
didasari oleh adanya saling mempercayai. Kepercayaan dalam hal ini berupa 
kreditur yang memberikan kredit percaya bahwa penerima kredit (debitur) akan 
sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah diperjanjikan, baik menyangkut 
jangka waktunya maupun prestasi dan kontraprestasinya (Djumhana, 2006). 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan mendifinisikan kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan pinjam-meminjam diantara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kredit dapat berupa uang 
atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. Kemudian adanya kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank sebagai kreditur dan nasabah penerima kredit 
sebagai debitur, berdasarkan perjanjian yang telah dibuat sebelumnya. Dalam 
perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk 
jangka waktu dan bunga yang ditetapkan bersama, begitupun dengan masalah 
sanksi apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat 
(Hermansyah, 2005). 
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Secara umum jenis-jenis kredit dapat Unsur-unsur yang terkandung dalam 
kredit, yaitu (Kasmir, 2010):  
a. Kepercayaan, yaitu adanya keyakinan dari pihak pemberi kredit bahwa 
kredit yang diberikannya kepada peminjam akan dilunasi sesuai dengan 
perjanjian pada waktu tertentu. 
b. Kesepakatan, yaitu kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima 
kredit yang dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing 
pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing 
c. Jangka waktu, setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu 
tertentu yang mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati 
d. Risiko, adanya tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 
resiko tidak tertagihnya kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin 
besar pula resikonya 
e. Balas jasa, yaitu merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau 
jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga atau bagi hasil bagi 
bank syariah. 
Berikut ini tujuan utama pemberian suatu kredit adalah sebagai berikut:  
a. Mencari Keuntungan yaitu dengan untuk memperoleh hasil dari 
pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga 
yang diterima sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang 
dibebankan kepada anggota.  
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b. Membantu Usaha Nasabah Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha 
anggota yang memerlukan dana, dengan dana tersebut maka pihak debitur 
akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.  
c. Membantu Pemerintah  Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang 
disalurkan maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti 
adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor 
Menurut Kotler (2002) Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan 
individu yang secara langsung yang terlibat dalam mendapatkan dan 
mempergunakan barang yang ditawarkan. Griffin (2002) Keputusan nasabah 
dalam mengambil kredit adalah suatu tindakan memilih satu alternatif dari 
serangkaian alternatif yang ada. Sedangkan Kuncoro dan Adithya (2010) 
keputusan nasabah dalam mengambil kredit adalah pemilihan dari dua atau lebih 
alternatif pilihan keputusan pengambilan kredit, artinya bahwa seseorang dapat 
membuat keputusan, haruslah tersedia alternatif lainnya. Keputusan nasabah 
dalam mengambil kredit itu penting sebelum nasabah mengambil kredit pada 
bank. Keputusan bermaksud agar tidak adanya hambatan baik yang besar maupun 
yang kecil pada saat pengambilan kredit dan sesuai dengan yang diharapkan 
nasabah. Menurut Kotler dan Amstrong (2003:174) tahapan-tahapan dalam proses 
pengambilan keputusan ialah meliputi:  
a. Timbulnya Kebutuhan yaitu adanya kebutuhan akan barang atau jasa 
dapat dikarenakan faktor external dan internal. Sehingga pengambilan 
keputusan sangat berpengaruh dikarenakan timbulnya akan kebutuhan 
baik itu barang atau jasa ataupun kebutuhan dana untuk modal kerjanya. 
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b. Pencarian Informasi Pencarian Informasi ialah Pengumpulan data untuk 
mengetahui penggunaan produk atau jasa yang menarik dan berkualitas 
dan juga memiliki harga yang bersaing. Jika jasa yang di tawarkan cukup 
menarik maka seseorang nasabah akan berminat untuk mengambil 
keputusan pembelian. 
c. Penilaian Informasi Setelah pencarian informasi nasabah akan melakukan 
penilaian terlebih dahulu atau semua informasi yang masuk dengan 
pertimbangan calon nasabah itu sendiri, maka akan dipilih sumber 
informasi yang lebih tepat menurutnya.  
d. Keputusan Pengambilan Kredit Untuk memutuskan pengambilan kredit 
mana yang akan dipilih dari sumber yang menurutnya paling tepat dan 
produk apa menjadi pilihan nasabah tergantung pada serangkaian tahap 
sebelumnya.  
e. Perasaan Sesudah Pengambilan Kredit Kepuasan dan tidak kepuasan 
nasabah terletak diantara harapan nasabah dengan prestasi yang dirasakan 
nasabah dari jasa atau produk yang dikonsumsinya. 
3. Indikator Pengambilan Keputusan Kredit 
Kotler dan Amstrong (2008) mengungkapkan bahwa indikator keputusan 
pengambilan kredit oleh nasabah yaitu:  
a. Persepsi melihat kinerja/performace karyawan  
Mengenai bagaimana kinerja karyawan apakah karyawan bekerja dengan 
benar sesuai prosedur ataukah banyak kesalahan yang dilakukan 
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karyawan, sehingga mengganggu proses pengambilan kredit pada suatu 
lembaga keuangan.  
b. Kepuasan akan kredit yang ditawarkan  
Penawaran kredit yang sesuai dengan kebutuhan nasabah akan 
memberikan kepuasan bagi nasabah yang memutuskan untuk mengambil 
kredit pada suatu lembaga keuangan.  
c. Penyediaan informasi pada saat diminta  
Penyampaian informasi yang baik oleh suatu lembaga keuangan ketika 
proses pengambilan kredit akan memudahkan nasabah dalam proses kredit 
yang dilakukan sesuai dengan yang diharapkan.  
d. Jarak antara rumah ke bank  
Jarak antara rumah nasabah dengan suatu lembaga keuangan akan 
memberikan pengaruh kepada nasabah untuk mengambil kredit dan 
lokasi lembaga keuangan sangat berpengaruh terhadap jumlah nasabah 
sebuah bank, misal lokasi yang mudah dijangkau akan mendorong 
nasabah untuk datang melakukan transaksi seperti mengambil kredit. 
e. Pertimbangan pelayanan  
Pelayanan prima yang diberikan oleh lembaga keuangan, akan 
memengaruhi keputusan nasabah dalam mengambil kredit pada suatu 
lembaga keuangan tersebut dikemudian hari.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, keputusan pengambilan kredit oleh 
nasabah adalah tindakan seseorang yang akan mengambil kredit pada suatu 
lembaga keuangan dengan melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut diawali 
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dengan pengajuan kredit oleh nasabah ke lembaga keuangan yang kemudian akan 
diproses untuk memutuskan apakah kredit layak diberikan atau tidak. Apabila 
proses pengajuan tersebut disetujui oleh lembaga keuangan maka keputusan akhir 
tergantung pada nasabah, apakah  akan menerima atau menolak kredit tersebut 
dengan persyaratan yang ditawarkan lembaga keuangan tersebut. 
E.   Pandangan Islam Tentang Kredit 
Dalam islam istilah pinjam-meminjam uang (berhutang) adalah suatu yang 
tidak dilarang. Islam mengaturnya bahkan memperbolehkannya, asalkan bukan 
yang bersifat riba dan bertentangan dengan dasar-dasar Islam. Namun, 
perkembangan di zaman ini telah berkembang berbagai diskusi mengenai hukum 
meminjam uang di bank. Beberapa pendapat mengatakan bahwa meminjam uang 
di bank adalah haram karena termasuk riba dan pendapat lain mengatakan boleh. 
Sebelum megetahui pendapat yang berbeda mengenai hukum meminjam uang di 
bank, maka terlebih dahulu perlu mengetahui jenis bank yang ada. Secara umum 
umat islam membaginya menjadi dua jenis yaitu bank konvensional dan bank 
syariah. 
1. Bank Konvensional  
Bank konvensional yaitu bank yang dalam penerapan sistem jasanya 
menggunakan proses ekonomi secara umum. Bank konvensional pada umumnya 
menggunakan sistem bunga dan lebih memprioritaskan keuntungan. Penentuan 
bunga dan ketentuan lainnya dibuat pada saat perjanjian dengan menggunakan 
dasar keuntungan. Presentase yang diberikan berdasarkan jumlah uang atau modal 
yang dipinjamkan kepada nasabah. Dengan adanya bunga bank, nasabah tetap 
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harus membayar tanpa melihat apakah nasabah tersebut untung atau rugi. Namun, 
pembayaran bunga tidak meningkat sekalipun jumlah keuntungan yang didapat 
berlipat (bunganya tetap). 
2. Bank Syariah  
Bank syariah adalah bank yang dalam penerapannya menggunakan aturan 
atau prinsip hukum islam. Bank syariah tidak menggunakan sistem bunga yang 
sebagaimana diterapkan oleh bank konvensional pada umumnya. Sistem dari bank 
syariah adalah mitra atau kerja sama dan bagi hasil sedangkan besarnya dibuat 
saat waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung dan rugi. Bila 
nasabah mengalami kerugian, maka kerugian tersebut akan ditanggung bersama 
oleh kedua belah pihak. Sedangkan pembagian laba meningkat sesuai dengan 
peningkatan pendapatan. 
Berikut penjelasan mengenai hukum pinjam uang di bank : 
Dalam bukunya yang berjudul Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran 
karangan Prof. Dr. H. Umar Shihab yang menjelaskan bahwa bunga bank yang 
dipungut dan diberikan kepada nasabah jauh lebih kecil dibandingkan dengan 
jumlah bunga atau riba yang diperlakukan pada masa jahiliyyah. Sementara 
pemungut riba pada waktu itu selalu mendapat keuntungan besar karena melipat 
gandakan pembayaran. Sedangkan sekarang ini kita tidak melihat adanya hal yang 
sama pada masa jahiliyyah, justru keuntungan terjadi di dua belah pihak yaitu 
antara peminjam dan pemberi pinjaman atau debitur dan kreditur. Oleh sebab itu  
bunga bank tidak serta merta bisa diharamkan karena jauh berbeda dengan apa 
yang dipraktekkan di zaman jahiliyyah dulu. Sedangkan umar shihab sendiri 
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berpendapat bahwa bunga bank dianalogikan dengan jual beli yaitu didasari 
dengan suka sama suka (Umar Shihab, 1996).  
Dalam lokakarya MUI (Majelis Ulama Indonesia) 19 – 22 Agustus 1990 
di Cisarua Bogor tentang ‘Bunga Bank dan Perbankan’ dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kehadiran lembaga perbankan banyak dimanfaatkan oleh umat Islam untuk 
mengembangkan usaha, baik dalam bidang ekonomi, sosial maupun pendidikan. 
Namun masyarakat masih diliputi oleh keragaman pandangan mengenai bunga 
bank yang dikaitkan dengan larangan riba menurut ajaran Islam, namun terdapat 
dua pandangan yang saling bertolak belakang. Pendapat pertama menyatakan 
bahwa bunga bank adalah haram, pendapat lainnya menyatakan bahwa bunga 
bank adalah halal. Dalam hubungan ini, dengan melihat kenyataan hidup yang ada 
serta untuk menghindari kesulitan (musyaqqah) karena sebagian umat Islam 
terlibat dalam bunga bank, maka dapat dimungkinkan adanya rukhshah 
(penyimpangan) dari ketentuan baku, sepanjang dapat dipastikan adanya 
kebutuhan (qiyamu hajatin) umum demi kelanjutan pembangunan nasional 
ataupun secara khusus untuk mempertahankan kehidupan pribadi  pada tingkat 
kecukupan (kifayah) (Zainal asikin, 1997). 
Apabila dilihat secara cermat kesimpulan MUI di atas, maka dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa bunga bank sepanjang dipergunakan dalam kondisi 
darurat dan kepentingan umum, maka status hukumnya adalah mubah, tetapi jika 
syarat yang diajukan tersebut tidak terpenuhi, maka bunga bank secara otomatis 
berstatus hukum haram. 
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Terlepas dari pro dan kontra pandangan umat islam terhadap kredit serta 
suku bunga didalamnya, maka penulis berpendapat bahwa sistem kredit yang 
dilakukan oleh perbankan diperbolehkan, namun dengan syarat bahwa  dalam 
pelaksanaanya kredit yang diharamkan apabila kredit yang didalamnya terdapat 
suku bunga/riba maka haram hukumnya. Hal ini diperkuat dengan adanya 
penjelasan dalam Al-Qur’an dan Hadist yang dikemukakan oleh Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin yang berkata (dalam Fatawa Mu'ashirah, hal. 
52-53, dari Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin) : “Menjual dengan kredit artinya bahwa 
seseorang menjual sesuatu (barang) dengan harga tangguh yang dilunasi secara 
berjangka. Hukum asalnya adalah dibolehkan berdasarkan firman Allah SWT 
dalam surah Al-Baqarah/ 2: 282 yaitu: 
 ﺎَﻬﱡَﻳﺎـ ٰۤﻳ ُﻩُْﻭُﺑﺗْﻛ ﺎَﻓ ﻰ ?ﻣَﺳ ﱡﻣ ٍﻝََﺟﺍ ﻰ ٰۤﻟِﺍ ٍﻥْﻳَﺩِﺑ ُْﻡﺗَْﻧﻳﺍََﺩﺗ ﺍَﺫِﺍ ﺍ ُْۤﻭﻧَﻣٰﺍ َﻥْﻳِﺫﱠﻟﺍ  
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”.  
Bunga merupakan hal yang telah disepakati keharamannya oleh semua 
lapis umat Islam. Sebab bunga itu dengan mudah bisa dibedakan dengan jual beli 
yang halal. Berapapun kecil bunga yang dikenakan, tetaplah Allah SWT telah 
mengharamkannya. Sebab keberadaan bunga itu memang merupakan wujud dari 
riba itu sendiri, yang didalam Al-Quran telah disebutkan harus ditinggalkan 
sekecil- kecilnya. Surah Al-Baqarah/ 2: 278 yaitu:  
 ِﻣْﺅ ﱡﻣ ُْﻡﺗْﻧُﻛ ِْﻥﺍ ﺍﻭ ٰۤﺑ ِّﺭﻟﺍ َﻥِﻣ َﻲَِﻘﺑ ﺎَﻣ ﺍْﻭُﺭَﺫَﻭ َ ﱣ? ﺍُﻭﻘﱠﺗﺍ ﺍُﻭﻧَﻣٰﺍ َﻥْﻳِﺫﱠﻟﺍ ﺎَﻬﱡَﻳﺎـ ٰۤﻳ َﻥِْﻳﻧ  
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. 
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Sedangkan fasilitas kredit itu sendiri hukumnya tergantung dari bagaimana 
anatomi sistemnya, apabila masih terdapat unsur bunga ribawi, maka menjadi 
haram. Sedangkan apabila murni akad kredit yang syariah, maka hukumnya halal. 
F. Kerangka Pikir 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dapat 
diasumsikan bahwa Literasi Keuangan dan Faktor Gender berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan kredit, maka yang dapat digambarkan bagan kerangka 
pikir yaitu sebagai berikut : 
          Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
   Parsial  
   Simultan  
Literasi Keuangan 
(X1) Pengambilan Keputusan Kredit 
(Y) Gender  
(X2) H3 
H1 
H2 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel yaitu Non Probability 
Sampling, dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2014: 13).    
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Makassar, pada nasabah yang ambil 
kredit di Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang Makassar. Adapun target 
penelitian yaitu sekitar 1 bulan pada bulan Juli 2019. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian asosiatif 
kausal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang bersifat 
memengaruhi antara dua variabel atau lebih. Maka penelitian ini menggunakan 
desain penelitian hubungan atau asosiatif dan menurut sifat hubungannya 
penelitian menggunakan hubungan sebab-akibat (kausal). Desain kausal adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara 
variabel independen (literasi keuangan dan gender) dengan variabel dependen 
(pengambilan keputusan kredit). Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel satu dengan variabel lain 
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serta bagaimana variabel independen memengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 
2014: 30). 
C. Pupulasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2016: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 
Berdasarkan pemahaman tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah masyarakat (nasabah) yang akan dan telah melakukan pengambilan 
kredit pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang Makassar.  
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik dari populasi 
yang diambil sebagai sumber data yang mewakili populasi.. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu Non Probability Sampling, yang merupakan 
teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yang tidak memberi 
kesempatan atau peluang yang sama bagi setiap anggota populasi atau setiap 
unsur untuk dipilih menjadi sebuah sampel (Sugiyono, 2017:121). Adapun teknik 
penarikan sampel yang digunakan adalah sampling accidental yang merupakan 
metode penentuan sampel berdasarkan secara kebetulan yaitu siapapun yang 
kebetulan bertemu dengan peneliti yang bisa digunakan sebagai sampel, apabila 
orang yang kebetulan ditemui tersebut cocok digunakan sebagai sumber data 
(Sugiyono, 2017: 126). 
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Hair et al, (2010) memberikan panduan bahwa dalam penentuan ukuran 
sampel dapat ditentukan dengan banyaknya indikator yang digunakan pada 
kuesioner dengan asumsi n x 5 indikator sampai n x 10 indikator. Dalam 
penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah 110 sampel (11 indikator x 
10 = 110). 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan agar 
memperoleh data yang akurat serta relevan untuk menganalisis permasalahan 
tersebut maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan diperlukan untuk mengumpulkan data sekunder serta 
diperlukan untuk menunjang, melengkapi, dan meyempurnakan data primer. Serta 
bertujuan untuk mengetahui berbagai pengetahuan atau teori-teori yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian, diantaranya berasal dari buku, 
majalah, jurnal, ataupun berbagai literatur yang relevan dengan penelitian. 
2. Kuesioner 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013) kuesioner merupakan pernyataan 
tertulis yang dibuat untuk responden sebagai alternatif pengumpulan data. 
Kuesioner didesain untuk mengumpulkan jumlah besar data yang sifatnya 
kuantitatif. Kuesioner merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang 
efisien apabila peneliti mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan 
bagaimana mengukur variabel penelitian. Pada penelitian ini teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Jawaban yang disediakan dalam 
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setiap pertanyaan atau pernyataan, menggunakan skala likert. Skala likert didesain 
untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak sutuju dengan pernyataan 
pada 5 (lima) titik skala (Sekaran, 2013). 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapun instrumen variabel literasi 
keuangan, gender, dan pengambilan keputusan kredit sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Instrumen Penelitian 
Variabel Definisi Indikator Skala 
1 2 3 4 
Literasi 
Keuangan  
(X1) 
Literasi keuangan adalah 
kemampuan seseorang 
mengelola keuangan pribadi 
dengan pengetahuan yang 
dimiliki agar hidup bisa lebih 
sejahtera di masa yang akan 
datang (Chen dan Volpe, 
1998)  . 
1. Pengetahuan  
2. Simpanan dan 
pinjaman 
3. Asuransi  
4. Investasi  
(Chen dan Volpe,   
1998)  
Likert 
(1-5) 
Gender  
(X2) 
Jenis kelamin adalah suatu 
konsep karakteristik yang 
membedakan seseorang 
antara laki-laki dan 
perempuan dalam 
berperilaku (Mahastanti, 
2012) 
1. Laki-laki  
2. Perempuan 
Variabel 
dummy 
Pengambilan 
Keputusan 
Kredit  
(Y) 
Keputusan nasabah dalam 
mengambil kredit adalah 
suatu tindakan memilih satu 
alternatif dari serangkaian 
alternatif yang ada (Griffin, 
2002) 
1. Performance 
karyawan 
2. Kepuasan akan 
kredit yang 
ditawarkan  
3. Penyediaan 
informasi pada 
saat diminta 
4. Jarak antara 
rumah ke Bank 
5. Pertimbangan 
pelayanan 
Likert 
(1-5) 
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karyawan (Kolter 
dan Amstrong, 
2008) 
  
 Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Pemberian skor 
atau penilaian ini digunakan skala likert yang merupakan salah satu cara untuk 
mengukur pendapat atau persepsi seseorang atau sekelompok orang. Data diolah 
dengan menggunakan skala likert dengan jawaban atas pertanyaan yaitu skala 
nilai 1-5 yaitu (Rosady, 2003). : 
1. Untuk jawaban sangat setuju (SS), diberi skor 5. 
2. Untuk jawaban setuju (S), diberi skor 4. 
3. Untuk jawaban kurang setuju (KS), diberi skor 3. 
4. Untuk jawaban tidak setuju (TS), diberi skor 2. 
5. Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS), diberi skor 1. 
F. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
1. Uji Validitas  
Uji validitas  item adalah uji statistik yang digunakan menentukan 
seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Hasil 
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan 
data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2014: 172). 
Uji validitas indikator instrumen penelitian bertujuan untuk melihat gambaran 
tentang kevalidan tiap indikator instrumen penelitian. Suatu tes atau alat 
instrumen dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila instrumen tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur (Noor, 2011: 234). 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner 
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mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2013:52). Pengujian menggunakan dua sisi dengan taraf signifikansi 
0,05. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df= n-2 dengan 
signifikansi 5%. Jika r tabel < r hitung maka dikatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas item adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan 
reliabilitas serangkaian item pertanyaan dalam kehandalannya mengukur suatu 
variabel. Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam waktu 
yang berbeda (Sugiyono, 2014: 172). Reliabilitas (keandalan) yaitu ukuran suatu 
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan 
disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 
bersama-sama terhadap seluruh jumlah pertanyaan. Jika Cronbach Alpha (α) > 
0,60 maka reliabel (Sujarweni, 2015: 192).  
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data sebelum menarik kesimpulan. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi liniear 
berganda. Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai hunbungan antara variabel dependen dan variabel 
independen baik secara simultan maupun secara persial.Sebelum melakukan uji 
regresi linier berganda, metode mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik 
guna mendapatkan hasil yang terbaik (Ghozali, 2011: 105). 
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1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum peneliti melakukan pengujian analisis regresi linier berganda 
terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu 
pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah yakni : Uji Normalitas, Uji 
Multikolineritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, Variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas merupakan 
salah satu dari uji prasyarat analisis data atau uji asumsi klasik. Data yang baik 
adalah data yang berdistribusi normal. Kita dapat melihatnya dari uji normalitas 
Kolmogrov Smirnov.  
Uji normalitas Kolmogrov-Smirnov adalah dengan membandingkan 
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. 
Adapun dasar pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov adalah 
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan, maka data berdistribusi normal. Apabila yang terjadi sebaliknya, nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti terjadi perbedaan yang signifikan, maka 
data tidak terdistribusi normal (Basuki dan Prawoto, 2016:60).  
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi  
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen atau variabel 
bebas. Jika variabel bebas tersebut saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
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tersebut tidak ortogonal.Variabel orthogonal merupakan variabel bebas yang nilai 
korelasi antar sesame variabel bebas sama dengan nol. Untuk itu, salah satu cara 
untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas pada suatu model regresi 
adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF nya dengan ketentuan sebagai 
berikut:  
1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak  
terdapat multikolinearitas pada model regresi penelitian tersebut.  
2) Jika nilai tolerance < 0,01 dan VIF >10, maka dapat diartikan bahwa  
terjadi gangguan multikolinearitas pada model regresi penelitian tersebut  
oleh pendapat (Ghozali, 2013: 103-104).   
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedstisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2015 : 134).  
Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
Uji Glesjer, yaitu mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresi 
nilai absolut residual terhadap variabel independen. Pengambilan keputusan 
mengenai heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari heteroskedastisitas 
(sugiyono, 2012: 75).  
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d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya  
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. 
Adapun syarat yang harus terpenuhi yaitu tidak adanya autokorelasi dalam model 
regresi. Metode pengujian yang digunakan yaitu dengan uji Durbin-Watson (Uji 
DW)dengan ketentan sebagai berikut: 
1) Jika DW lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl), maka hipotesis 
nol ditolak yang artinya terdapat autokorelasi pada model regresi.  
2) Jika DW lebih besar dari du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima 
yang berarti tidak terjadi autokorelasi.  
3)  Jika DW terletak antara dl dan du atau di antara (4-dl) dan (4-du), 
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi diartikan sebagai suatu teknik analisis data yang digunakan untuk 
mencari pengaruh antara dua variabel atau lebih. Variabel yang dimaksudkan 
dalam hal ini adalah variabel bebas yang biasa disimbolkan dengan X dan variabel 
terikat yang dismbolkan dengan Y. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
mencari pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel 
terikat , Sugiyono (2009). Analisis regresi linier berganda yaitu hubungan secara 
linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel 
dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 
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independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. 
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:   
    Y = a + b1X1+ b2X2+e   
Keterangan:  
Y = Pengambilan keputusan kredit  
a = Konstanta   
X1 = Literasi keuangan  
X2 = Jenis Kelamin  
e = Standar error 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya  
pengaruh antarvariabel serta untuk membuktikan hipotesis yang telah  ditetapkan 
sebelumnya. Uji ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dan 
analisis jalur dengan bantuan SPSS. Secara statistik uji regresi berganda ini dapat 
diukur dengan melihat koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t.   
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0-1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas atau variabel 
independen yang ada dalam model memiliki pengaruh yang secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Ghozali, 2013).. Adapun 
keputusan dalam uji F yaitu:  
1. Jika nilai F-hitung ˃ F-tabel dan nilai sigifikansi ˂ 0,05, maka variabel 
independen  secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap varaibel dependen.  
2. Jika F-hitung ˂ F-tabel dan nilai sigifikansi ˃ 0,05, maka variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.  
c. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari satu variabel 
independen secara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 97. Hipotesis pada uji t ini yaitu H0=tidak berpengaruh 
signifikan dan H1=berpengaruh signifikan. Adapun dasar pengambilan keputusan 
dalam uji t yaitu:  
1. H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai t-hitung ˂ dari t-tabel atau jika  
nilai signifikan ˃ 0,05.  
2. H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai t-hitung ˃ dari t-tabel atau jika  
nilai signifikan ˂ 0,05.  
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d. Uji Independen Sampel T-Test 
Uji Independen Sampel T-Test adalah uji statistik parametrik untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan mean dua kelompok data yang independen 
atau tidak terikat. Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui 
perbedaan nasabah laki-laki dengan nasabah perempuan dalam mengambil 
keputusan kredit di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Cabang 
Panakkukang Makassar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau “Bank 
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Porwokerto,” suatu lembaga 
keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). 
Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desembar 1895, yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran BRI.  
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah bank pemerintah pertama 
di Republik Indonesia. Dalam masa perang memertahankan kemerdekaan pada 
tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai 
aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama 
menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 
tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 
merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche 
Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Persetujuan Presiden (Penpres) No. 
9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank 
Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. Setelah berjalan selama satu bulan, 
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keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan 
nama Bank Negara Indonesia. Dalam ketentuan itu, Bank Indonesia Urusan 
Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank 
Negara Indonesia Unit II bidang Rular, sedangkan NHM menjadi Bank Negara 
Indonesia Unit bidang Ekspor Impor (Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang- Undang 
Pokok Perbankan dan Undang-Undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-
Undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia 
sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan 
Ekspor Impor dipishkan masing-masing menjadi menjadi dua bank yaitu Bank 
Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan 
Undang-Undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI 
sebagai bank umum. Sejak 1 Agustus 1992 Berdasarkan Undang-Undang 
Perbankan No. 7 Tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 status BRI 
berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di 
tangan pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, pemerintah Indonesia 
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, yang masih 
digunakan sampai dengan saat ini. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi BRI 
Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan 
kepuasan nasabah. 
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b. Misi BRI 
1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 
mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan 
menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 
2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan 
kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia 
yang profesional dan informasi yang handal dengan melaksanakan 
manajemen risiko serta praktik Good Corporate Governance 
(GCG) yang sangat baik. 
3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan (stakeholders). 
3. Bank BRI Cabang Panakkukang Makassar 
BRI Cabang Panakkukang merupakan salah satu dari 3 cabang yang 
tersebar di Kota Makassar. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang 
Makassar dibangun untuk membantu masyarakat yang membutuhkan peran 
lembaga keuangan di wilayah tempat tinggalnya, sehingga dengan adanya Bank 
Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang Makassar maka para pengusaha dan 
masyarakat dapat dengan mudah  melakukan penyimpanan dana atau yang ingin 
melakukan peminjaman kepada bank sehingga memperlancar arus kebutuhan baik 
secara internal maupun eksternal. 
4. Struktur Organisasi 
Dalam melaksanakan tugas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., 
Cabang Panakkukang Makassar tidak terlepas dari adanya struktur organisasi. 
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Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta 
posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasionl untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi menggambarkan 
dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan 
bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang 
baik, harus menjalankan hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa. Untuk 
lebih jelas struktur organisasi terdapat pada lampiran. 
B. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah nasabah yang telah mengambil 
kredit atau nasabah yang akan mengambil kredit pada BRI Cabang Panakkukang 
Makassar. Dalam penelitian ini terdapat 3 karakteristik responden yang 
dimasukkan dalam penelitian, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan 
pekerjaan. Pada tabel berikut ini menunjukkkan pengelompokkan responden 
berdasarkan jenis kelamin. 
1. Jenis Kelamin 
Analisis terhadap responden menurut jenis kelamin dilakukan untuk 
mengetahui proporsi jenis kelamin responden. Berikut adalah komposisi jenis 
kelamin responden. 
Tabel 4.1 
 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
Laki-laki 60 55% 
Perempuan 50 45% 
Jumlah 110 100% 
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Berdasarkan data deskriptif dari Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa 
jumlah responden sebanyak 110 orang. Responden dengan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 60 orang dengan persentase sebesar 55%  hal ini karena jenis kelamin 
laki-laki lebih banyak ditemui oleh peneliti dan responden dengan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 50 orang dengan persentase sebesar 45%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas nasabah yang mengambil kredit pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang Makassar yang menjadi responden dalam 
penelitian ini yaitu berjenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 55% atau 
sebanyak 60 orang. 
2. Usia 
Analisis terhadap responden menurut usia, dilakukan untuk mengetahui 
batasan usia responden. Berikut tingkat batasan usia terhadap responden. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Responden Persentase 
20-30 45 41% 
31-40 48 44% 
> 41 17 15% 
Jumlah 110 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019 
Berdasarkan data deskriptif dari Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa 
frekuensi responden yang berusia 20-30 tahun sebanyak 45 orang dengan 
persentase sebesar 41%, responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 48 orang 
dengan persentase sebesar 44%, sedangkan responden yang berusia > 41 tahun 
sebanyak 17 orang dengan persentase sebesar 15. Melalui informasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah yang 
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mengambil kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang 
Makassar yang berusia 31-40 tahun dengan persentase sebesar 44% atau sebanyak 
48 orang. 
3. Pekerjaan  
Analisis terhadap responden berdasarkan jenis pekerjaan, dilakukan untuk 
mengetahui jenis pekerjaan responden. Berikut jenis pekerjaan responden. 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Responden Persentase 
PNS 12 11% 
Wiraswasta 50 46% 
Karyawan 40 36% 
Lain-lain 8 7% 
Jumlah 110 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019 
Berdasarkan data deskriptif dari Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa 
frekuensi responden dengan pekerjaan sebagai PNS sebanyak 12 orang dengan 
persentase sebesar 11% , responden dengan pekerjaan wiraswasta sebanyak 50 
orang dengan persentase sebesar 46%, responden dengan pekerjaan karyawan 
sebanyak 40 orang dengan persentase sebesar 36%, kemudian responden dengan 
profesi lainnya sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 7%. Melalui 
informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam 
penelitian ini adalah nasabah yang mengambil kredit pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Panakkukang Makassar adalah dengan pekerjaan wiraswasta 
sebanyak 50 orang dengan persentase sebesar 46%. 
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C. Deskripsi Variabel Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 110 responden 
nasabah yang mengambil kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Panakkukang Makassar dengan cara melalui penyebaran kuesioner untuk 
memperoleh jawaban responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan 
didasarkan pada rentang skor jawaban yang akan dilampirkan. Berikut ini 
penjelasan mengenai indikator-indikator dari variabel literasi keuangan (X1) dan 
gender (X2) pengambilan keputusan kredit (Y). 
1. Literasi Keuangan 
Setelah mengetahui karakteristik para responden maka peniliti juga ingin 
mengetahui tanggapan  para responden. Maka Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, tanggapan responden terhadap kuesioner yang disebarkan dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel. 4.4 
Tanggapan Responden Terhadap Literasi Keuangan 
No Pernyataan 
Skor 
Jumlah 
STS TS N S SS 
1 Pengetahuan keuangan sangat 
penting untuk kesejahteraan dan 
kesuksesan seseorang baik pada 
masa sekarang maupun pada masa 
yang akan datang. 
- - 22 56 32 110 
2 Pengetahuan saya cukup memadai 
tentang pinjaman/kredit sehingga 
terhindar dari keraguan keuangan. 
2 18 49 38 3 110 
3 Saya memiliki catatan untuk 
semua pengeluaran – pengeluaran 
yang saya lakukan. 
7 23 43 30 7 110 
4 Menyimpan uang di bank 
merupakan cara menyimpan uang 
yang aman 
1 3 5 34 67 110 
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5 Jangka waktu pelunasan dan jenis 
agunan termasuk hal yang harus 
diperhatikan ketika akan 
meminjam uang di lembaga 
keuangan. 
1 3 17 57 32 110 
6 Kelayakan kredit saya akan 
meningkat apabila saya dapat 
menunjukkan bukti bahwa saya 
tidak pernah gagal bayar. 
- 2 12 48 48 110 
7 Asuransi membantu saya untuk 
melindungi diri dan keluarga dari 
kerugian akibat berbagai macam 
risiko. 
- 6 32 56 16 110 
8 Asuransi jiwa merupakan produk 
asuransi yang memberikan 
perlindungan kepada keluarga 
seandainya suatu saat nanti 
pemegang asuransi meninggal. 
- 5 26 55 24 110 
9 Saya memahami betul jenis dan 
macam-macam risiko asuransi. 
- 22 39 40 9 110 
10 Investasi merupakan penanaman 
modal untuk jangka panjang 
dengan harapan mendapatkan 
keuntungan di masa yang akan 
datang. 
- 1 18 64 27 110 
11 Investasi bermanfaat untuk 
menyiapkan masa depan yang 
lebih matang. 
1 - 25 51 33 110 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019 
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa pilihan jawaban 
tertinggi dari beberapa pernyataan X1 berada pada keputusan setuju (S), hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat yang menjadi nasabah pengambil kredit di Bank 
Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang Makassar sudah memiliki tingkat literasi 
keuangan yang tinggi.   
2. Pengambilan Keputusan Kredit 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden 
terhadap kuesioner yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel. 4.5 
Tanggapan Responden Terhadap Pengambikan Keputusan Kredit 
No Pernyataan 
Skor 
Jumlah 
STS TS N S SS 
1 Kinerja karyawan yang baik 
membuat saya memutuskan untuk 
mengambil kredit di BRI Cabang 
Panakkukang Makassar. 
2 2 15 56 35 110 
2 Pelayanan yang dilakukan oleh 
pegawai BRI Cabang Panakkukang 
Makassar sudah memuaskan. 
1 2 16 62 29 110 
3 Kredit yang diberikan oleh BRI  
Cabang Panakkukang Makassar 
mampu membantu dalam memenuhi 
kebutuhan. 
- 3 14 69 24 110 
4 Mudah dalam melakukan angsuran 
kredit pada BRI Cabang 
Panakkukang Makassar. 
- 3 15 72 20 110 
5 Persyaratan yang mudah 
menyebabkan  saya memutuskan 
untuk mengambil kredit di BRI 
Cabang Panakkukang Makassar. 
- 2 15 74 19 110 
6 Tersedianya berbagai informasi 
tentang pengambilan kredit pada 
BRI Cabang Panakkukang 
Makassar. 
1 - 15 58 36 110 
7 Informasi yang disampaikan oleh 
pegawai BRI cabang Panakkukang 
Makassar sangat jelas. 
- 1 17 62 30 110 
8 Saya menggunakan jasa perkreditan 
di BRI Panakkukang, karena lokasi 
dekat dengan rumah saya. 
2 4 12 47 45 110 
9 Saya menggunakan jasa perkreditan 
BRI Cabang Panakkukang Makassar 
karena lokasi mudah di akses 
dengan berbagai alat transportasi. 
1 2 22 58 27 110 
10 Pelayanan yang diberikan oleh 
pegawai BRI Cabang Panakkukang 
Makassar sangat baik. 
- 1 13 62 34 110 
11 Pegawai BRI Cabang Panakkukang 
Makassar menjelaskan secara 
mendetail prosedur persyaratan 
untuk kelengkapan berkas kredit. 
- - 11 63 36 110 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019 
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Berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa pilihan jawaban 
tertinggi dari beberapa pernyataan Y berada pada keputusan setuju (S), hal ini 
dikarenakan para responden setuju akan pernyataan pengambilan keputusan kredit 
dan dalam proses pengambilan keputusan sudah baik.  
D. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 5%. Seluruh pertanyaan 
dikatakan valid, apabila r hitung > r tabel dimana df = (N-2), dengan nilai 
ketetapan sebesar 0.187. adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan 
Variabel Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 
 
 
 
 
 
 
Literasi 
Keuangan 
X1.1 0.370 0.187 Valid 
X1.2 0.482 0.187 Valid 
X1.3 0.478 0.187 Valid 
X1.4 0.313 0.187 Valid 
X1.5 0.632 0.187 Valid 
X1.6 0.554 0.187 Valid 
X1.7 0.555 0.187 Valid 
X1.8 0.621 0.187 Valid 
X1.9 0.565 0.187 Valid 
X1.10 0.566 0.187 Valid 
X1.11 0.506 0.187 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019 
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
corretected item total correlation (r-hitung) > dari r-tabel yaitu 0.187. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan literasi keuangan (X1) 
dinyatakan valid. Sedangkan untuk variabel gender (X2) tidak dapat diuji 
menggunakan spss karena variabel tersebut tidak terdiri dari item pernyataan 
tetapi berupa jawaban nyata yang dimiliki oleh masing-masing responden dan 
hasil jawaban yang dinyatakan oleh responden tidak sembarangan, sehingga hasil 
yang didapat melalui kuesioner bersifat valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengambilan Keputusan Kredit 
Variabel Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 
 
 
 
Pengambilan 
Keputusan 
Kredit 
X1.1 0.707 0.187 Valid 
X1.2 0.655 0.187 Valid 
X1.3 0.551 0.187 Valid 
X1.4 0.608 0.187 Valid 
X1.5 0.577 0.187 Valid 
X1.6 0.733 0.187 Valid 
X1.7 0.687 0.187 Valid 
X1.8 0.475 0.187 Valid 
X1.9 0.525 0.187 Valid 
X1.10 0.706 0.187 Valid 
X1.11 0.634 0.187 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
corretected item total correlation (r-hitung) > dari r-tabel yaitu 0.187. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan pengambilan keputusan kredit 
(Y) dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah menunjukkan seberapa besar suatu instrumen 
tersebut dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpul data reliabilitas 
instrumen yang semakin tinggi, menunjukkan hasil ukur yang didapatkan semakin 
terpercaya (reliabel). Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat 
keandalan (reliability) dari masing-masing angket variabel. Uji reliabilitas dapat 
dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh jumlah pernyataan. Jika α > 0,60 
maka reliabel. Berikut adalah hasil uji reliabilitas dalam penelitian yang telah 
dilakukan: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Literasi Keuangan 0.716 Reliabel 
Pengambilan Keputusan Kredit 0.837 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha pada masing-
masing variabel > 0,60. Hal ini dapat dikatakan seluruh pernyataan yang 
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel sehingga selanjutnya item 
masing-masing variabel layak digunakan sebagai alat ukur. Sedangkan untuk 
variabel Gender (X2) tidak dapat diuji menggunakan spss karena variabel tersebut 
tidak terdiri dari item pernyataan dan jawaban dari para responden tidak akan 
berubah sehingga bersifat reliabel. Setelah diuji validitas dan reliabilitas, data 
tersebut kemudian siap digunakan untuk proses analisis regresi dan uji statistik 
berikutnya.  
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E. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Terdapat beberapa macam uji asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk 
melanjutkan dalam analisis regresi. Adapun hasil uji asumsi klasik adalah sebagai 
berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel- variabel 
dalam penelitian memiliki sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini 
menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov. Jika hasil dari One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test berada diatas tingkat signifikansi nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05, maka hal tersebut menunjukkan pola distribusi normal, maka dapat 
dikatakan bahwa model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas, data 
dikatakan berdistribusi normal, begitupun sebaliknya. Berikut hasil dari uji 
normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 110 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 Std. Deviation 4.45625634 
Most Extreme Differences 
Absolute .069 
Positive .050 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .727 
Asymp. Sig. (2-tailed) .667 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2019 
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Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) untuk variabel literasi keuangan, gender, dan pengambilan 
keputusan kredit adalah 0.667 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data 
berdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya  
multikolinieritas dengan menyelidiki besarnya interkorelasi antar variabel 
bebasnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen atau variabel bebas. Cara  untuk mengetahui ada atau 
tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai 
tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF), dengan ketentuan jika nilai 
tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas pada model regresi penelitian tersebut. Berikut hasil dari uji 
multikolinearitas yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini:  
Tabel 4.10 
 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
     Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2019 
Bedasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa semua 
nilai tolerance variabel literasi keuangan (X1) 0.968, gender (X2) 0.968, lebih 
besar dari pada 0,1 sementara itu nilai VIF variabel literasi keuangan (X1)1.033, 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Literasi 
Keuangan 
.968 1.033 
Gender .968 1.033 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
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gender (X2) 1.033, lebih kecil dari 10. Berdasarkan hasil pengujian ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Apabila variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan 
apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan mengenai 
adanya heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Adapun 
hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:  
Tabel  4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2019 
Hasil pengujian Tabel 4.11 menunjukkan, nilai signifikansi variabel 
literasi keuangan (X1) sebesar 0,730. Gender (X2) sebesar 0,078. Semua nilai 
signifikansi variabel diatas lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 3.099 2.749  1.127 .262 
Literasi 
Keuangan 
.022 .063 .033 .346 .730 
Gender -1.257 .563 -.214 -2.233 .078 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
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4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. 
Metode pengujian yang digunakan yaitu dengan uji Durbin-Watson (Uji DW) 
dengan ketentan Jika DW lebih besar dari du dan lebih kecil dari (4-du), maka 
tidak terjadi autokorelasi. Berikut hasil dari uji autokorelasi yang dapat dilihat dari 
tabel di bawah ini: 
        Tabel 4.12 
Hasil Uji Autokorelasi 
  
 Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2019 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson (Uji DW) dapat dilihat bahwa nilai DW adalah sebesar 1.864 pada 
tingkat signifikansi 0,05. Jumlah sampel (N) adalah 110 dan jumlah variabel 
independen adalah 2 (k=2) memberikan nilai du = 1.7262. Berdasarkan data 
tersebut, nilai DW > nilai du 1.864 > 1.7262 dan kurang dari nilai 4-dU (4-
1.7262) sebesar 2.2738 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala autokorelasi. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .414a .172 .156 4.498 1.864 
a. Predictors: (Constant), Gender, Literasi Keuangan 
b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
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F. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel 
terikat. Adapun hasil analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2019 
Berdasarkan hasil uji di atas, maka dapat diperoleh hasil persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y = 26.675 + 0.399X1 + 2.670X2 + e 
Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta α = 26.675 
Nilai konstanta sebesar 26.675 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen (literasi keuangan dan gender) diasumsikan konstan, maka 
variabel dependen yaitu pengambilan keputusan kredit (Y) sebesar 
26.675%. 
2. Koefisien regresi literasi keuangan 
Nilai koefisien regresi literasi keuangan (X1) sebesar 0.399 menunjukkan 
setiap peningkatan literasi keuangan 1%, maka akan meningkatkan 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 26.675 4.274  6.242 .000 
Literasi 
Keuangan 
.399 .098 .364 4.071 .000 
Gender 2.670 .875 .273 3.051 .003 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
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pengambilan keputusan kredit sebesar 0.399% dengan asumsi variabel 
bebas lainnya konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh 
positif antara literasi keuangan terhadap pengambilan keputusan kredit. 
Semakin tinggi literasi keuangan maka akan semakin tepat dalam 
pengambilan keputusan kredit. H0 ditolak dan H1 diterima. 
3. Koefisien regresi gender 
Koefisien regresi gender (X2) sebesar 2.670 menunjukkan setiap 
peningkatan gender 1%, maka akan meningkatkan pengambilan keputusan 
kredit sebesar 2.670 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara gender 
terhadap pengambilan keputusan kredit. Semakin baik/meningkat 
pandangan mengenai gender maka akan semakin baik/meningkat pula 
pengambilan keputusan kredit. H0 ditolak dan  H2 diterima. 
G. Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)   
Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila 
angka-angka koefisien mengikuti 1 maka pengaruh pengaruh variabel independen 
terhadap dependen adalah semakin kuat, yang berarti variabel-variabel dependen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi R2 sebagai 
berikut. 
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Tabel 4.14 
 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2019 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien korelasi (R2) dan koefisien 
determinasi (R square), nilai R menerangkan tingkat hubungan antara variabel-
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dari hasil olahan data 
diperoleh nilai koefisien korelasi 0,414 artinya hubungan antara variabel X 
(literasi keuangan dan gender) dengan variabel (Y) dalam kategori kuat. R Square 
menjelaskan seberapa besar pengaruh yang disebabkan oleh variabel X dari hasil 
diperoleh nilai R2 sebesar 0,172 atau sama dengan 17,2% yang artinya 
pengambilan keputusan kredit dipengaruhi oleh kedua variabel (literasi keuangan 
dan gender), sedangkan sisanya 82,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkann dalam model regresi ini seperti pendapatan, usia dan pendidikan. 
2. Uji F 
Uji ini bertujuan ini menunjukkan pengaruh antara variabel independen 
yaitu literasi keuangan (X1) dan gender (X2) terhadap variabel dependen yaitu 
pengambilan keputusan kredit (Y) secara bersama-sama. Kriteria pengujian 
simultan yaitu jika Jika nilai F-hitung ˃ F-tabel dan nilai sigifikansi ˂ 0,05, maka 
variabel independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap varaibel dependen. Jika F-hitung ˂ F-tabel dan nilai sigifikansi ˃ 0,05, 
Model Summary 
 R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .414a .172 .156 4.498 
a. Predictors: (Constant), Gender, Literasi Keuangan 
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maka variabel independen secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan uji F ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
     Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2019 
Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat bahwa nilai F-hitung adalah sebesar 
11.084 atau lebih besar dari nilai F-tabel yaitu sebesar 3.08 serta memiliki nilai 
signifikan sebesar 0.000 atau kurang dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel literasi keuangan dan gender  secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel pengambilan keputusan kredit. 
3. Uji t 
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari satu variabel 
independen secara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 
dependen. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t (parsial) yaitu : 
a. H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai t-hitung < dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan > 0,05. 
b. H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan < 0,05. 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 448.445 2 224.222 11.084 .000b 
Residual 2164.546 107 20.229   
Total 2612.991 109    
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
b. Predictors: (Constant), Gender, Literasi Keuangan 
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Berikut adalah hasil dari uji t (parsial) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2019 
1. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel literasi keuangan 
memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0.399 bernilai positif dan 
memiliki nilai t-hitung sebesar 4.071 > dari t-tabel (1.982) serta nilai 
signifikansi sebesar 0.000 atau < dari 0,05, yang artinya literasi keuangan 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan 
keputusan kredit. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
2. Pada  variabel gender memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 2.670 
bernilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 3.051 > t-tabel 1.982 serta 
memiliki nilai signifikan sebesar 0.003 < 0,05 yang artinya gender secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan 
kredit. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima.  
4. Uji Independen Sampel T-Test 
Uji independen sample t-test adalah pengujian untuk mengetahui 
perbedaan antara dua kelompok sampel yang berbeda. Setelah mendapatkan hasil 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 26.675 4.274  6.242 .000 
Literasi 
Keuangan 
.399 .098 .364 4.071 .000 
Gender 2.670 .875 .273 3.051 .003 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
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outputnya kemudian bandingkan mana yang lebih tinggi rata-ratanya supaya 
dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan, apakah H0 ditolak atau Ha 
diterima. Dasar pengambilan keputusan nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) > 
0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha 
diterima dan H0 ditolak.  
Tabel 4.17 
Hasil Uji Independen Sampel T-Test 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df Sig. (2-
tailed) 
Nilai 
Equal variances 
assumed 
6.194 .014 -2.211 108 .029 
Equal variances not 
assumed 
  -2.129 81.006 .036 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2019 
1. Berdasarkan tabel ouput diatas diketahui nilai Sig. Levene’s Test for Equality 
of Variances adalah sebesar 0,014 < 0,05, artinya varians data dari 
pengambilan keputusan kredit nasabah Laki-Laki dan nasabah Perempuan  
berbeda.  
2. Berdasarkan output pada bagian t-test for Equality of Means diketahui nilai 
Sig (2-tailed) sebesar 0,029 < 0,05. Sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan dalam uji independen t test H0 di tolak dan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan mengenai pengambilan 
keputusan kredit pada nasabah Laki-laki dan nasabah Perempuan.  
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H. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data yang diperoleh 
dari data primer. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan 
koesioner. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahu pengaruh literasi keuangan 
dan gender terhadap pengambilan keputusan kredit pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Panakkukang Makassar dengan menggunakan dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Dimana variabel bebas yakni literasi keuangan 
(X1) dan gender (X2), sedangkan variabel terikat yaitu pengambilan keputusan 
kredit (Y). Selanjutnya akan dilakukan pembahasan terhadap masing-masing 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh literasi keuangan (X1) dan gender (X2) terhadap 
pengambilan keputusan kredit (Y) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keuangan dan gender secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengambilan keputusan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Panakkukang Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa nasabah Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Panakkukang Makassar baik laki-laki maupun perempuan 
sudah mengambil suatu keputusan dan memiliki literasi keuangan yang baik 
ditunjukkan dengan tingkat pemahaman mengenai produk dan konsep keuangan 
melalui bantuan informasi, saran dan pengelolaan tentang keuangan yang baik.  
Literasi keuangan adalah suatu proses atau kegiatan dalam rangka 
meningkatakan pengetahuan, keyakinan dan keterampilan konsumen dan 
masyarakat pada umumnya agar dapat lebih baik dalam mengelola keuangannya. 
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Hal ini ditunjukkan dengan responden memiliki literasi keuangan seperti 
pengetahuan keuangan, simpanan dan pinjaman, asuransi, dan ivestasi dengan 
baik sehingga gender mudah untuk mengambil keputusan kredit dengan baik. 
Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, 
termasuk jangka waktu dan bunga yang ditetapkan bersama, begitupun dengan 
masalah sanksi apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat. 
Volpe et al (1998),  menemukan bahwa literasi keuangan mahasiswa laki-
laki lebih tinggi dibandingkan perempuan, sehingga laki-laki lebih baik dalam 
mengelola keuangan. Begitupun nasabah yang mengambil kredit di Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Panakkukang Makassar kebanyakan laki-laki karena 
pendapatan lebih banyak berasal dari pendapatan laki-laki yang merupakan kepala 
keluarga dalam rumah tangga dan memiliki tanggung jawab yang besar untuk 
keuangannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tan Yesika Andriani, 
Idham Cholid, Kardinal (2017) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 
faktor demografi (gender) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pengambilan keputusan kredit  
2. Pengaruh literasi keuangan terhadap pengambilan keputusan kredit 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengambilan keputusan kredit pada Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Panakkukang Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi 
keuangan seseorang seperti pengetahuan keuangan, simpanan dan pinjaman, 
asuransi, dan investasi maka semakin tepat dalam menentukan pengambilan 
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keputusan pada produk keuangan khususnya dengan sistem kredit. Begitupun 
sebaliknya semakin rendah literasi keuangan maka semakin buruk dalam 
mengambil keputusan kredit. 
Literasi keuangan yang baik dapat ditunjukkan dengan tingkat pemahaman 
mengenai produk dan konsep keuangan melalui bantuan informasi dan saran, 
sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan agar 
dapat mengambil keputusan keuangan secara tepat. Literasi keuangan sangat 
penting bagi seorang individu, agar tidak salah paham dalam membuat keputusan 
keuangan salah satunya pengambilan keputusan kredit dan literasi keuangan yang 
baik yang akan membawa seseorang mencapai kesejahteraan bidang keuangan. 
Dengan beragam macam kebutuhan baik kebutuhan primer, sekunder maupun 
tersier akan dapat terpenuhi dengan tingkat literasi keuangan yang dimiliki.  
Tingkat literasi keuangan yang dimiliki seseorang akan memengaruhi 
dalam melakukan kredit pada lembaga keuangan seperti bank. Responden  dalam 
hal ini juga memiliki tingkat literasi keuangan yang baik dikarenakan responden 
berada di wilayah yang cukup pesat dalam perkembangan teknologi dan 
informasi, sehingga seluruh informasi tentang pengetahuan dan produk keuangan 
dapat di akses secara mudah dan cepat. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari 
responden yang memiliki literasi keuangan cenderung kearah positif. Seperti 
dilihat dari pernyataan literasi keuangan dengan mayoritas responden menjawab 
setuju. Dengan demikian, seseorang yang dapat memahami literasi keuangan 
dengan baik akan mudah dalam mengambil keputusan dengan baik pula.  
71 
 
Pengetahuan keuangan masyarakat dapat dilihat dari seberapa besar 
tingkat literasi keuangan yang dimilikinya. Semakin tinggi tingkat literasi 
keuangan yang dimiliki seorang maka semakin tepat dalam menentukan 
pengambilan pada produk keuangan khususnya dengan sistem kredit. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andriani, Cholid dan 
Kardinal (2017) dimana hasilnya menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan kredit. Selain 
itu, hasil ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Hidayati dan 
Kartawinata (2017) yang menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan secara 
parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap proses keputusan 
pengambilan Kredit. 
3.  Pengaruh gender terhadap pengambilan keputusan kredit 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
gender secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan 
keputusan kredit pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang Makassar. 
Hal ini dikarenakan dalam  gender  terdapat sifat yang berbeda antara laki-laki 
dan perempuan dalam mengambil keputusan kredit. Nasabah yang mengambil 
kredit di BRI Cabang Panakkukang Makassar kebanyakan laki-laki karena 
pendapatan lebih banyak berasal dari pendapatan laki-laki yang merupakan kepala 
keluarga dalam rumah taangga dan memiliki tanggung jawab besar untuk 
keuangannya dan laki –laki juga sangat logis dalam megambil keputusan. 
Jenis kelamin (gender) adalah suatu konsep yang membedakan antara laki-
laki dan perempuan dalam berperilaku atau jenis kelamin merupakan perbedaan 
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biologis dan fisiologis yang dapat membedakan seseorang antara laki-laki dan 
perempuan. Pendapat (Micrets dan Grace, 2017) bahwa perempuan memiliki sifat 
belanja implusif yang lebih tinggi karena dalam berbelanja lebih mengutamakan 
perasaan dan kesenangan dibandingkan dengan logika sedangkan laki-laki 
memiliki pengetahuan lebih banyak tentang uang, dan lebih pintar dalam 
mengelola keuangan, sehingga laki-laki lebih baik dalam mengambil keputusan 
keuangan. 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan, menyatakan bahwa tingkat pengetahuan 
tentang pemahaman keuangan pada perempuan lebih rendah dari pada 
pengetahuan laki-laki. Sebagaimana pada tabel hasil uji independen sampel t-test 
diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
dalam mengambil suatu keputusan kredit. Dimana terdapat perbedaan karakter 
yang memengaruhi dalam mengambil suatu keputusan. Hal ini didukung oleh 
tanggapan responden pada tabel 4.4 dan 4.5 terhadap pernyataan yang peneliti 
nyatakan dalam bentuk kuesioner yang disebarkan kepada responden yang 
mengambil kredit di Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang Makassar.  
Gender secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengambilan keputusan kredit pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang 
Makassar, hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh 
(Messah dan Wangai, 2011) dengan hasil penelitiannya bahwa gender memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan kredit.  
 
 
   
73 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian tentang pengaruh literasi keuangan 
dan gender terhadap pengambilan keputusan kredit pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Panakkukang Makassar. Dan berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan literasi keuangan dan 
gender secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengambilan keputusan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Panakkukang Makassar.  
2. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan literasi keuangan  secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan 
kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang Makassar.  
3. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan gender secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan kredit 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakkukang Makassar. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan peneliti 
menyadari beberapa hal: 
1. Kepada Bank Rakyat Indonesia (BRI) kantor Cabang Panakkukang 
Makassar, agar lebih memperhatikan literasi keuangan yang dimiliki oleh 
setiap nasabah ketika nasabah akan mengambil kredit. 
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2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian pada seluruh 
cabang Bank Rakyat indonesia yang berada di kota Makassar maupun 
beberapa daerah lainnya, sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi dan meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan kredit yang belum diteliti di penelitian ini. 
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KUESIONER PENELITIAN 
Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Bapak/ Ibu Responden yang terhormat, 
 Perkenalkan saya Hamriah mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Program Studi Manajemen Ekonomi memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisis 
kuesioner penelitian ini. Informasi yang bapak/ibu berikan merupakan bantuan yang sangat 
berarti bagi saya dalam rangka menyelesaikan penelitian skripsi saya guna menyelesaikan 
studi S1 yang berjudul “Pengaruh LiterasiKeuangan dan Gender terhadap 
PengambilanKeputusan Kredit Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang 
Panakkukang Maakassar”. Seluruh jawaban akan dirahasiakan. Atas bantuan dan 
kesediaan waktu bapak/ibu saya ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : …………………………………………(boleh tidak diisi) 
2. Umur   :  20 – 30 tahun   > 41 tahun 
31 – 40 tahun 
3. Jenis Kelamin : Laki-Laki   Perempuan 
4. Pekerjaan   :  PNS    Karyawan 
Wiraswasta   Lain-lain 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah data diri Anda pada bagian identitas responden 
2. Berikan tanda centang pada kolom jawaban yang benar-benar sesuai dengan kondisi 
Anda 
3. Satu persyaratan hanya boleh dijawab dengan satu pilihan jawaban 
4. Pilihlah jawaban yang tersedia: 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Tidak Setuju(TS)  = 2 
Kurang Setuju (KS)  = 3 
Setuju (S)   = 4 
Sangat Setuju (SS)  = 5 
 
1. Variabel Literasi Keuangan 
No. Pernyataan STS TS KS S SS 
Pengetahuan 
1 Pengetahuan keuangan sangat penting untuk 
kesejahteraan dan kesuksesan seseorangbaik pada 
masa sekarang maupun pada masa yang akan 
datang 
     
2 Pengetahuan saya cukup memadai tentang 
pinjaman/kredit sehingga terhindar darikeraguan 
keuangan 
     
3 Saya memiliki catatan untuk semua pengeluaran – 
pengeluaran yang saya lakukan 
     
 
Simpanan dan Pinjaman 
1 Menyimpan uang di bank merupakan cara 
menyimpan uang yang aman 
     
2 Jangka waktu pelunasan dan jenis angunan 
termasuk hal yang harus diperhatikan ketika akan 
meminjam uang di lembaga keuangan 
     
3 Kelayakan kredit saya akan meningkat apabila 
saya dapat menunjukkan bukti bahwa saya tidak 
pernah gagal bayar 
     
Asuransi 
1 Asuransi membantu saya untuk melindungi diri 
dan keluarga darikerugian akibat berbagai macam 
risiko 
     
2 Asuransi jiwa merupakan produk asuransi yang 
memberikan perlindungan kepada keluarga 
seandainya suatu saat nanti pemegang asuransi 
meninggal 
     
3 Saya memahami betul jenis dan macam-macam 
risiko asuransi 
     
Investasi 
1 Investasi merupakan penanaman modal untuk 
jangka panjang dengan harapan mendapatkan 
keuntungan dimasa yang akan datang 
     
2 Investasi bermanfaat untuk menyiapkan masa 
depan yang lebih matang 
     
 
 
 
2. Variabel Pengambilan Keputusan Kredit 
No. Pernyataan STS TS KS S SS 
Performance Karyawan 
1 Kinerja karyawan yang baik membuatsaya 
memutuskan untuk mengambil kredit di BRI 
Cabang Panakkukang Makassar 
     
2 Pelayanan yang dilakukan oleh pegawai BRI 
Cabang Panakkukang Makassar sudah 
memuaskan 
     
Kepuasan akan kredit yang ditawarkan 
1 Kredit yang diberikan oleh BRI Cabang 
Panakkukang Makassar mampu membantu dalam 
memenuhi kebutuhan 
     
2 Mudah dalam melakukan angsuran kredit pada 
BRI Cabang Panakkukang Makassar 
     
3 Persyaratan yang mudah menyebabkan saya 
memutuskan untuk mengambil kredit di BRI 
Cabang Panakkukang Makassar 
     
Penyediaan informasi pada saat diminta 
1 Tersedianya berbagai informasi tentang 
pengambilan kredit pada BRI Cabang 
Panakkukang Makassar 
     
2 Informasi yang disampaikan oleh pegawai BRI 
Cabang Panakkukang Makassar sangat jelas 
     
Jarak antara rumah ke bank 
1 Saya menggunakan jasa perkreditan di BRI 
Cabang Panakkukang Makassar karena lokasi 
dekat dengan rumah saya 
     
2 Saya menggunakan jasa perkreditan di BRI 
Cabang Panakkukang Makassar karena lokasi 
mudah diakses dengan berbagai alat transportasi 
     
Pertimbangan pelayanan karyawan 
1 Pelayanan yang diberikan oleh pegawai BRI 
Cabang Panakkukang Makassar sangat baik 
     
2 Pegawai BRI Cabang Panakkukang Makassar 
menjelaskan secara mendetail prosedur 
persyaratan untuk kelengkapan berkas kredit 
     
 
 
 
LAMPIRAN 2 
TABULASI DATA 
1. Literasi Keuangan (X1) 
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 Total 
1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 43 
2 3 2 2 4 3 4 2 2 2 2 3 29 
3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 38 
4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 39 
5 4 3 1 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
6 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 42 
7 4 3 2 3 4 5 4 4 3 4 5 41 
8 5 4 4 1 2 5 3 3 4 4 5 40 
9 5 2 2 4 5 5 5 4 2 3 4 41 
10 4 3 3 5 4 4 3 3 3 4 4 40 
11 4 3 3 5 4 4 4 4 3 4 3 41 
12 5 4 3 5 5 5 3 4 4 4 5 47 
13 4 2 4 5 5 5 4 3 3 4 4 43 
14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 44 
15 4 1 2 5 3 3 3 3 2 3 1 30 
16 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 38 
17 4 3 4 2 3 5 3 4 3 4 5 40 
18 5 2 2 4 4 4 3 3 2 4 5 38 
19 5 3 2 4 4 5 4 4 3 5 3 42 
20 5 3 2 4 4 5 4 4 3 5 5 44 
21 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 42 
22 3 3 2 5 3 4 3 2 4 4 3 36 
23 3 1 3 4 3 3 2 2 3 4 4 32 
24 4 4 3 5 2 2 2 2 2 3 3 32 
25 4 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 32 
26 4 3 3 4 5 4 4 3 4 5 4 43 
27 5 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 50 
28 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 35 
29 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 47 
30 4 3 3 5 3 4 4 4 3 4 4 41 
31 3 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 41 
32 5 4 4 5 3 5 4 3 3 3 4 43 
33 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 4 41 
34 4 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 35 
35 3 3 2 5 4 4 3 4 3 3 3 37 
36 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 49 
37 4 3 3 5 4 5 4 4 2 4 4 42 
38 4 4 3 5 4 5 5 4 3 4 4 45 
39 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 42 
40 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 3 42 
41 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 3 45 
42 4 3 2 5 5 5 3 4 3 5 4 43 
43 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 47 
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 Total 
44 4 3 2 5 3 5 4 3 3 3 3 38 
45 5 3 3 5 4 4 3 3 3 4 4 41 
46 5 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
47 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 45 
48 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 45 
49 3 2 2 5 4 5 3 4 3 4 3 38 
50 4 3 2 5 3 4 4 3 2 3 3 36 
51 5 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 39 
52 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 42 
53 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 44 
54 3 2 4 5 4 4 4 3 5 5 5 44 
55 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 41 
56 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 4 47 
57 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 5 39 
58 4 2 2 5 5 5 5 5 2 5 3 43 
59 3 3 4 5 5 5 4 5 2 5 3 44 
60 4 3 3 4 5 4 5 4 4 5 5 46 
61 4 3 4 3 5 3 3 4 2 4 4 39 
62 5 4 3 5 5 2 4 3 2 5 4 42 
63 5 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 44 
64 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 48 
65 5 3 2 5 5 4 4 5 3 3 5 44 
66 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 42 
67 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
68 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 42 
69 4 3 1 5 5 5 4 4 4 3 5 43 
70 4 3 3 4 4 4 3 5 3 5 5 43 
71 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 46 
72 5 3 5 5 4 4 5 5 3 5 5 49 
73 3 4 4 5 4 5 2 5 2 4 4 42 
74 4 3 5 4 5 5 3 5 2 4 3 43 
75 5 4 2 5 5 4 5 5 3 4 4 46 
76 4 2 3 5 3 5 4 4 5 4 5 44 
77 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 37 
78 3 2 5 5 4 3 3 5 4 5 5 44 
79 5 4 3 5 5 5 3 4 5 4 4 47 
80 3 2 4 3 5 5 4 4 2 5 5 42 
81 5 4 5 3 5 5 3 5 3 5 4 47 
82 3 3 2 2 1 4 3 3 2 3 3 29 
83 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 49 
84 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 3 41 
85 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 3 45 
86 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 4 48 
87 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 48 
88 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 47 
89 3 2 4 5 5 5 3 4 4 5 5 45 
90 3 4 1 5 4 5 5 5 4 5 4 45 
91 4 4 2 4 4 4 4 5 2 4 4 41 
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 Total 
92 5 4 2 5 4 5 5 5 5 5 5 50 
93 4 4 3 2 4 5 4 4 3 4 4 41 
94 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 40 
95 3 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
96 4 2 1 5 3 3 4 4 4 4 5 39 
97 5 4 1 5 2 5 4 4 4 4 4 42 
98 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 
99 5 3 3 4 5 5 4 4 3 5 5 46 
100 3 3 3 5 5 5 4 3 3 5 4 43 
101 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 47 
102 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 45 
103 5 4 4 5 5 4 2 2 2 5 4 42 
104 4 2 3 4 4 4 3 5 2 4 4 39 
105 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 51 
106 4 2 3 5 5 4 4 4 3 4 5 43 
107 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 51 
108 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 3 47 
109 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 3 45 
110 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 40 
 
2. Gender (X2) 
No X2.1 
 
No X2.1 
 
No X2.1 
 
No X2.1 
 
No X2.1 
1 1 
 
25 1 
 
49 0 
 
73 1 
 
97 1 
2 1 
 
26 1 
 
50 1 
 
74 0 
 
98 1 
3 1 
 
27 1 
 
51 0 
 
75 0 
 
99 1 
4 1 
 
28 1 
 
52 1 
 
76 0 
 
100 1 
5 1 
 
29 1 
 
53 1 
 
77 0 
 
101 1 
6 1 
 
30 1 
 
54 1 
 
78 0 
 
102 1 
7 1 
 
31 1 
 
55 1 
 
79 0 
 
103 0 
8 1 
 
32 1 
 
56 0 
 
80 0 
 
104 1 
9 1 
 
33 1 
 
57 0 
 
81 0 
 
105 0 
10 1 
 
34 1 
 
58 0 
 
82 0 
 
106 0 
11 1 
 
35 1 
 
59 0 
 
83 0 
 
107 0 
12 1 
 
36 1 
 
60 0 
 
84 0 
 
108 0 
13 1 
 
37 1 
 
61 0 
 
85 0 
 
109 1 
14 1 
 
38 0 
 
62 0 
 
86 0 
 
110 1 
15 1 
 
39 0 
 
63 0 
 
87 0 
 16 0 
 
40 1 
 
64 1 
 
88 0 
 17 0 
 
41 1 
 
65 1 
 
89 0 
 18 0 
 
42 1 
 
66 0 
 
90 0 
 19 0 
 
43 1 
 
67 0 
 
91 0 
 20 0 
 
44 1 
 
68 0 
 
92 1 
 21 0 
 
45 1 
 
69 0 
 
93 1 
 22 0 
 
46 1 
 
70 0 
 
94 1 
 23 1 
 
47 0 
 
71 1 
 
95 0 
 24 1 
 
48 0 
 
72 1 
 
96 1 
 
3. Pengambilan Keputusan Kredit (Y) 
No Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
2 4 5 2 3 4 5 3 5 3 3 3 40 
3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 45 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 1 4 4 42 
6 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 52 
7 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 51 
8 3 1 5 4 4 4 2 3 3 4 4 37 
9 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 51 
10 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 45 
11 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 41 
12 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 48 
13 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 49 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
15 3 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 46 
16 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 39 
17 4 4 2 3 5 5 4 4 3 4 3 41 
18 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 38 
19 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 34 
20 2 4 3 3 3 3 4 1 3 4 3 33 
21 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 
22 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 39 
23 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 42 
24 5 3 4 2 3 3 3 5 4 3 5 40 
25 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 36 
26 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 49 
27 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 52 
28 4 3 3 3 4 3 3 5 3 3 4 38 
29 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 47 
30 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 46 
31 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 43 
32 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 46 
33 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 46 
34 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 50 
35 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 48 
36 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 46 
37 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 45 
38 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 49 
39 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 46 
40 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 51 
41 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 46 
No Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Total 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
43 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 49 
44 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 45 
45 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 50 
46 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 50 
47 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 46 
48 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 47 
49 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 46 
50 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 49 
51 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 46 
52 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 44 
53 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 50 
54 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 48 
55 5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 49 
56 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 
57 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
58 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 49 
59 1 2 3 4 2 1 3 2 3 2 3 26 
60 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 46 
61 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 38 
62 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 52 
63 5 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 44 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 
65 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
66 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 44 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
68 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 47 
69 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 44 
70 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 49 
71 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 50 
72 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 49 
73 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 52 
74 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 
75 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 47 
76 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 5 45 
77 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 46 
78 4 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 40 
79 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 46 
80 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 46 
81 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 41 
82 4 2 4 2 5 5 3 2 4 3 3 37 
83 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 
84 3 4 4 3 3 4 3 5 3 3 4 39 
No Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Total 
85 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 52 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
87 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 46 
88 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 53 
89 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 52 
90 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 50 
91 2 3 3 5 4 4 3 4 5 4 4 41 
92 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 51 
93 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 3 43 
94 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 44 
95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
96 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 48 
97 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 47 
98 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 46 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
100 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 47 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
103 5 5 2 2 3 3 5 3 3 5 5 41 
104 5 5 4 5 4 4 5 1 2 5 5 45 
105 3 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 44 
106 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 38 
107 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
108 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 46 
109 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 46 
110 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 41 
 
  
LAMPIRAN 3 
UJI VALIDITAS 
Literasi Keuangan 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.1
0 
X1.1
1 
Total 
X1.1 
Pearson 
Correlation 
1 .275** .018 .003 .188 .126 .167 .120 .146 .027 .126 .370*
* 
Sig. (2-
tailed) 
 .004 .853 .975 .051 .193 .084 .214 .130 .784 .193 .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.2 
Pearson 
Correlation 
.275*
* 
1 .224* .064 .094 .177 .162 .182 .283** .112 .099 .482*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.004  .020 .513 .334 .066 .093 .059 .003 .250 .309 .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.3 
Pearson 
Correlation 
.018 .224* 1 -.040 .299** .151 -.038 .187 .155 .313** .211* .478*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.853 .020  .682 .002 .119 .696 .053 .109 .001 .029 .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.4 
Pearson 
Correlation 
.003 .064 -.040 1 .245* .041 .215* .108 .220* .029 -.119 .313*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.975 .513 .682  .010 .670 .026 .266 .022 .769 .220 .001 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.5 
Pearson 
Correlation 
.188 .094 .299** .245* 1 .315** .272** .410** .115 .408** .248** .632*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.051 .334 .002 .010  .001 .004 .000 .236 .000 .010 .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.6 
Pearson 
Correlation 
.126 .177 .151 .041 .315** 1 .322** .412** .240* .224* .181 .554*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.193 .066 .119 .670 .001  .001 .000 .013 .020 .061 .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.7 
Pearson 
Correlation 
.167 .162 -.038 .215* .272** .322** 1 .406** .261** .269** .196* .555*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.084 .093 .696 .026 .004 .001  .000 .006 .005 .042 .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.8 
Pearson 
Correlation 
.120 .182 .187 .108 .410** .412** .406** 1 .186 .294** .236* .621*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.214 .059 .053 .266 .000 .000 .000  .054 .002 .014 .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.9 
Pearson 
Correlation 
.146 .283** .155 .220* .115 .240* .261** .186 1 .199* .295** .565*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.130 .003 .109 .022 .236 .013 .006 .054  .039 .002 .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.10 
Pearson 
Correlation 
.027 .112 .313** .029 .408** .224* .269** .294** .199* 1 .400** .566*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.784 .250 .001 .769 .000 .020 .005 .002 .039  .000 .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X1.11 
Pearson 
Correlation 
.126 .099 .211* -.119 .248** .181 .196* .236* .295** .400** 1 .506*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.193 .309 .029 .220 .010 .061 .042 .014 .002 .000  .000 
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
X 
Pearson 
Correlation 
.370*
* 
.482** .478** .313** .632** .554** .555** .621** .565** .566** .506** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengambilan Keputusan Kredit 
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.1
0 
Y1.1
1 
Total  
Y1.1. 
Pearson 
Correlation 
1 .477** .256** .271** .410** .556** .441** .262** .258** .405** .426** .707*
* 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .007 .004 .000 .000 .000 .006 .006 .000 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.2 
Pearson 
Correlation 
.477*
* 
1 .303** .317** .295** .388** .494** .135 .127 .552** .429** .655*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .001 .001 .002 .000 .000 .158 .186 .000 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.3 
Pearson 
Correlation 
.256*
* 
.303** 1 .435** .240* .288** .213* .186 .298** .273** .355** .551*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.007 .001  .000 .011 .002 .026 .052 .002 .004 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.4 
Pearson 
Correlation 
.271*
* 
.317** .435** 1 .383** .428** .394** .143 .269** .384** .255** .608*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.004 .001 .000  .000 .000 .000 .136 .004 .000 .007 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.5 
Pearson 
Correlation 
.410*
* 
.295** .240* .383** 1 .613** .349** .115 .133 .357** .168 .577*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .002 .011 .000  .000 .000 .230 .166 .000 .079 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.6 
Pearson 
Correlation 
.556*
* 
.388** .288** .428** .613** 1 .491** .267** .282** .420** .307** .733*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .002 .000 .000  .000 .005 .003 .000 .001 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.7 
Pearson 
Correlation 
.441*
* 
.494** .213* .394** .349** .491** 1 .122 .230* .596** .473** .687*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .026 .000 .000 .000  .203 .016 .000 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.8 
Pearson 
Correlation 
.262*
* 
.135 .186 .143 .115 .267** .122 1 .412** .119 .227* .475*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.006 .158 .052 .136 .230 .005 .203  .000 .214 .017 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.9 
Pearson 
Correlation 
.258*
* 
.127 .298** .269** .133 .282** .230* .412** 1 .256** .200* .525*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.006 .186 .002 .004 .166 .003 .016 .000  .007 .036 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.10 
Pearson 
Correlation 
.405*
* 
.552** .273** .384** .357** .420** .596** .119 .256** 1 .601** .706*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .214 .007  .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y1.11 
Pearson 
Correlation 
.426*
* 
.429** .355** .255** .168 .307** .473** .227* .200* .601** 1 .634*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .007 .079 .001 .000 .017 .036 .000  .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Y 
Pearson 
Correlation 
.707*
* 
.655** .551** .608** .577** .733** .687** .475** .525** .706** .634** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
  
 LAMPIRAN 4 
UJI REABILITY 
Literasi Keuangan 
 
 
 
 
Pengambilan Keptusan Kredit 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.716 11 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.837 11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 110 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 4.45625634 
Most Extreme Differences 
Absolute .069 
Positive .050 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .727 
Asymp. Sig. (2-tailed) .667 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 Uji Multikolinieritas  
 
 
 
 
 
 
 
             Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
           
           Uji Autokorelasi 
 
  
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Literasi Keuangan .968 1.033 
Gender .968 1.033 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.099 2.749  1.127 .262 
Literasi 
Keuangan 
.022 .063 .033 .346 .730 
Gender -1.257 .563 -.214 -2.233 .078 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .414a .172 .156 4.498 1.864 
a. Predictors: (Constant), Gender, Literasi Keuangan 
b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
 LAMPIRAN 6 
Regresi Linear Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
  
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 26.675 4.274  6.242 .000 
Literasi 
Keuangan 
.399 .098 .364 4.071 .000 
Gender 2.670 .875 .273 3.051 .003 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .414a .172 .156 4.498 
a. Predictors: (Constant), Gender, Literasi Keuangan 
LAMPIRAN 7 
UJI HIPOTESIS 
Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
Uji t 
  
Uji Independen Sampel T-Test 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differen
ce 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai  
Equal 
vaSriances 
assumed 
6.194 .014 -2.211 108 .029 -2.03667 .92126 -3.86276 -.21057 
Equal 
variances not 
assumed 
  -2.129 81.006 .036 -2.03667 .95654 -3.93987 -.13346 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 448.445 2 224.222 11.084 .000b 
Residual 2164.546 107 20.229   
Total 2612.991 109    
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
b. Predictors: (Constant), Gender, Literasi Keuangan 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 26.675 4.274  6.242 .000 
Literasi 
Keuangan 
.399 .098 .364 4.071 .000 
Gender 2.670 .875 .273 3.051 .003 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Kredit 
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